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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena masalah karakter anak terutama di
kalangan remaja yang belum mencerminkan karakter Islami, seperti banyak anak
yang dalam kesehariannya mencerminkan nilai karakter yang buruk, seperti lalai
menghabiskan waktunya dengan bermain game online, tidak mengerjakan
kewajibannya kepada agama, tidak menghiraukan perintah orangtuanya untuk belajar
dan bahkan juga terdapat anak yang putus pendidikan karena memilih bermain di
lingkungan Gampong Limau Saring. Fenomena karakter anak tersebut, maka tentu
erat kaitannya dengan komunikasi keluarga yang diterapkan oleh orang tua selama ini
terhadap anaknya. Tujuan penelitian ini mengetahui proses komunikasi keluarga
dalam membentuk karakter Islami serta faktor pendukung dan penghambat
komunikasi keluarga dalam membentuk karakter Islami di Gampong Limau Saring.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori komunikasi keluarga. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Informan
penelitian terdiri dari orangtua dan kelangan remaja. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa proses komunikasi keluarga dalam membentuk karakter
Islami di Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji Timur dilakukan secara
interpersonal (antar pribadi) antara orangtua dengan anak dengan cara memberikan
nasehat-nasehat dalam berperilaku baik, melalui keteladanan dalam berperilaku,
pembiasaan dalam bertingkah laku baik serta memberikan pesan-pesan moral baik
melalui pesan pengetahuan agama Islam. Faktor pendukung komunikasi keluarga
dalam membentuk karakter Islami di Gampong Limau Saring ialah adanya sikap
keterbukaan dalam keluarga antara orangtua dan anak, ketersediaan waktu luang
pertemuan antara orangtua dengan anak di rumah dan tingkat pengetahuan agama
orang tua dalam mendidik dan membentuk karakter Islam anak. Sedangkan faktor
penghambat yaitu pekerjaan orang tua dan kesibukan anak dan sebagian anak
terkadang suka membantah daripada mendengarkan nasehat orangtuanya.

Kata Kunci: Karakter Islami, Anak, Komunikasi Keluarga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia

pada saat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam interaksi

dalam kelompoknya. Dalam keluarga yang sesungguhnya komunikasi merupakan

sesuatu yang harus dibina sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang

dalam, serta saling membutuhkan.1 Secara sadar maupun tidak, dalam sebuah

keluarga selalu terjadi proses pembentukan karakter yang kelak menjadi bekal

kehidupan bagi anak dalam proses bersosial.2

Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak dan kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan

sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak berdasarkan

nilai moral dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, religius,

percaya diri, simpati, empati dan lain lain.3

Islam juga memerintahkan bagi keluarga untuk dapat menciptakan karakter

anak yang Islami. Mendidik anak berkarakter Islami yakni membangun

kepribadian anak yang salih dan salihah, teguh iman, taat beribadah, berakhlak

terpuji, berkata dan bertindak semata mengharap ridho Allah, menjalankan

1 Jefrey Oxianus Sabarua dan Imelia Mornene, Komunikasi Keluarga dan Pembentukan
Karakter Anak, International Journal of Elementary Education. Volume 4, Number 1, (2020), hal, 83.

2 Handayani, Peran Komunikasi antar Pribadi dalam Keluarga untuk Menumbuhkan Karakter
Anak Usia Dini. Jurnal Ilmiah Visi PPTK PAUDINI. Vol. 11. No. 01. (2016), hal. 63.

3 Jefrey Oxianus Sabarua dan Imelia Mornene, Komunikasi Keluarga dan…, hal, 83.
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perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Maka, mengembangkan

karakter Islami anak harus berangkat dari ajaran Allah subhana wa ta'aladan

Rasul-Nya yang tertuang dalam Al-Qur'an dan hadis. Berbicara tentang karakter

erat kaitannya dengan akhlak. Islam menyebutnya akhlaqul karimah (kelakukan

terpuji) yang ditampilkan seseorang dalam hal ini anak-melalui aktivitas sehari-

hari dimulai dari rumah.4 Hal ini sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam Q.S

Luqman ayat 17:

عزَمِْ منِْ ذٰلِكَ انَِّ اَصَابَكَۗ مَآ عَلٰى وَاصْبرِْ الْمُنْكرَِ عنَِ وَانْھَ بِالْمَعرُْوفِْ وَأْمرُْ الصَّلٰوةَ اقَمِِ یٰبُنَيَّ
الاُْمُورِْ

Artinya:

“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara
yang penting”.5

Namun, melihat fakta dewasa ini tidak sedikit permasalahan keluarga

terjadi ketika perkembangan karakteranak kurang mendapat pengawasan,

perhatian dan pengetahuan terutama dalam hal agama dikarenakan kesibukan

kedua orang tua yang bekerja. Seiring perkembangan zaman dan tuntutan

kehidupan berkeluarga, situasi dan peran orang tua dalam membentuk kepribadian

anak menjadi berubah. Tidak semua orang tua menerapkan pola asuh yang sama

4 Nurhanifah, Rizka Gusti Anggraini, Kiki Rahmayani Hasibuan, Ahmad Nazri Adlani, Pola
Komunikasi Keluarga Orang Tua yang Bekerja Terhadap Pembentukan Karakter Islami AnakUsia
Sekolah Dasar (Studi pada Keluarga di Kec.Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara),
Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam -Volume 11, Nomor 2, (2022), hal. 100.

5 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Jakarta : Lajnah, 2016.
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agar anak tumbuh menjadi pribadi yang baik terutama dalam implementasi nilai-

nilai agama dikehidupan sehari-hari.6

Permasalahan pembentukan karakter anak yang Islami tersebut, tentu

dibutuhkan komunikasi yang baik dalam keluarga. Komunikasi tidak bisa

dilepaskan dari kehidupan keluarga dimana dengan melakukan komunikasi orang

tua dapat memahami anak dan memberikan berbagai nilai-nilai baik dalam

kehidupan, menyampaikan pikiran dan perasaan kepada anak. Komunikasi dalam

kehidupan keluarga sangat berarti, melalui komunikasi pula orang tua dapat

menyampaikan pikiran, pandangan dan perasaan orang tua untuk bersikap,

berpendapat atau berprilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tua. Pesan

yang disampaikan oleh orang tua pada anak, merupakan pesan untuk memengaruhi

pikiran, perasaan dan bagaimana anak bertindak sesuai dengan apa yang

dipesankan oleh orang tuanya, dalam memberikan pandangan, pendapat tentang

nilai-nilai kehidupan. Orang tua yang terlibat langsung dalam tindak komunikasi

yakni orang tua sebagai penyampai suatu pesan dan anak sebagai penerima suatu

pesan.7

Dalam komunikasi keluarga terdapat tiga hal penting yang dapat

membangun jenis hubungan penuh kasih sayang di dalam keluarga yaitu bercerita,

mendengarkan dan berempati. Dari bercerita, orang tua diharapkan bersedia

membuka diri guna memberi kesempatan kepada anak mengutarakan apa saja

6 Nurhanifah, Rizka Gusti Anggraini, Kiki Rahmayani Hasibuan, Ahmad Nazri Adlani, Pola
Komunikasi Keluarga…, hal. 101.

7 Dini Maryani Sunarya dan Dwi Prijono Soesanto, Komunikasi Keluarga Antara Orang Tua
Dengan Anak Dalam Pembentukan Karakter Anak Yang Jujur, Jurnal Sekretari & Administrasi
(Serasi), Volume 16, No. 2, (2018), hal. 82-83.
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yang dialaminya di lingkungan. Jika anak tidak pernah berbagi pengalaman

dengan orang tua, maka si anak menjadi pribadi yang cenderung tertutup dan sulit

mengekspresikan keinginan.8

Sehingga dalam menganalisa proses komunikasi yang dimaksud oleh

penulis adalah bentuk atau cara mendidik keluarga kepada anak dalam proses

pembentukan karakter Islami pada anak di Gampong Limau saring, Kecamatan

Labuhanhaji Timur, dengan cara komunikasi persuasif, sehingga pesan yang

disampaikan dapat dipahami. Sebagaimana bentuk komunikasi keluarga terhadap

anak dalam penyampaian ilmu untuk pembentukan karakter Islami pada anak.

Berdasarkan penelitian atau observasi awal peneliti mengamati dan

memperoleh informasi terkait kondisi anak-anak dalam melakukan aktifitas

sehari-hari yang terjadi di Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji

Timur, dimana anak-anak di sana melakukan kegiatan-kegiatan yang

mencerminkan adanya karakter Islami yang tumbuh di sana. Berdasarkan hasil

observasi peneliti di tempat penelitian menemukan hal-hal yang mampu menjadi

pertimbangan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, anak-

anak mampu membangun komunikasi sosial dengan sesama dan orang tua, dan

tata krama dalam bersosialisasi.

Sekalipun terdapat beberapa keluarga yang anaknya sudah mencerminkan

karakter yang Islami di Gampong Limau Saring, namun tidak sedikit pula

terlihat masalah karakter anak terutama di kalangan remaja yang belum

8 Muhammad Ma`arif, Pendidikan Islam dan Tantangan Modernitas (Input, Proses dan
Output Pendidikan di Madrasah), Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol 1 No 2
(2016), hal. 47.
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mencerminkan karakter Islami, seperti banyak anak yang dalam kesehariannya

mencerminkan nilai karakter yang buruk, seperti lalai menghabiskan waktunya

dengan bermain game online, tidak mengerjakan kewajibannya kepada agama,

tidak menghiraukan perintah orangtuanya untuk belajar dan bahkan juga terdapat

anak yang putus pendidikan karena memilih bermain di lingkungan Gampong

Limau Saring.

Berbagai fenomena masalah karakter anak tersebut, maka tentu erat

kaitannya dengan komunikasi keluarga yang diterapkan oleh orang tua selama ini

terhadap anaknya. Keberhasilan dalam membentuk karakter Islami oleh orang

tua kepada anak, tidak terlepas dari keberhasilan komunikasi yang dilakukan

orang tua kepada anak. Ketepatan dalam pemilihan komunikasi akan berdampak

pada kemudahan penyampaian pesan pembentukan terhadap karakter Islami anak.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian, dengan judul “Pembentukan Karakter Islami Anak

Melalui Komunikasi Keluarga di Gampong Limau Saring, Kecamatan

Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar balakang di atas, maka rumusan masalah yang telah

peneliti susun dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses komunikasi keluarga dalam membentuk karakter Islami di

Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh

Selatan?
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat komunikasi keluarga dalam

membentuk karakter Islami di Gampong Limau Saring, Kecamatan

Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

telah peneliti susun dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui proses komunikasi keluarga dalam membentuk karakter

Islami di Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji Timur,

Kabupaten Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi keluarga

dalam membentuk karakter Islami di Gampong Limau Saring, Kecamatan

Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

pengembangan khazanah ilmu pengetahuai komunikasi penyiaran Islam,

khususnya tentang komunikasi keluarga dalam membentuk karakter Islami

pada anak di Gampong Limau Saring.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Bagi peneliti kajian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan

memperluas wawasan dalam mendidik anak dimasa mendatang terutama
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dalam hal penulisan karya ilmiah terkait komunikasi keluarga dalam

membentuk karakter Islami anak.

b. Bagi Keluarga

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para keluarga dalam

meningkatkan kepribadian Islami pada anak dan mengetahui proses

komunikasi yang baik digunakan kepada anak, sehingga menjadi anak

yang taat kepada Allah, berbakti kepada kedua orang tua, berguna bagi

nusa dan bangsa dan tidak ada kesalahan komunikasi dari orang tua

kepada anak.

c. Bagi Anak

Kajian ini sebagai bahan masukan agar dalam berperilaku

hendaknya mencerminkan karakter Islami, baik dalam keluarga maupun

lingkungan sosial.

E. Defenisi Konsep

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul skripsi, maka

penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul

skripsi ini, adapun istilah yng memerlukan pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan Karakter Islami

Pembentukan karakter Islami adalah suatu usaha mendidik karakter

seseorang serta membentuk kejiwaan, akhlak dan budi pekerti sehingga

menjadi lebih baik. Sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk
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melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa

individu yng berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-

hal yang terbaik dalam kehidupannya. Di dalam agama Islam pembentukan

karakter bersumber dari wahyu Al-Quran dan As-Sunah.9

2. Anak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia anak adalah keturunan

kedua.10 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

menjelaskan bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan

termasuk anak yang masih di dalam kandungan, yang berarti segala

kepentingan akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai

sejak anak tersebut berada di dalam kandungan hingga berusia 18 tahun.11

Sedangkan Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang

Perlindungan Anak menyebutkan “anak adalah seseorang yang belum berusia

18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”.12

3. Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga menurut Ramadhani yang dikutip dalam Astir

Miasari adalah komunikasi yang dilakukan untuk mendorong setiap anggota

keluarga agar dapat berkembang secara optimal, baik secara fisik maupun

psikis, melalui komunikasi yang empati, responsive, mengandung pesan

9 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), hal 23

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi. Keempat,
(Jakarta: BalaiPustaka, 20015), hal. 201.

11 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
12 Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak
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positif, terkemuka dan terpercaya, mendengarkan secara aktif, mendorong

optimisme yang proporsional dan tidak menghakimi.13

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan penelitian laporan ini, maka penulis

mengklarifikasikan permasalah dalam beberapa bab yang paling behubungan,

sehingga tampak adanya gambaran yang terarah, adapun sistematika pembahasannya,

sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, pada bagian ini mencakup tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan, penelitian, manfaat penelitian, defenisi konsep

dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis penelitian

terdahulu dan kerangka teoritis, yang terdiri dari : Karakter Islami, proses dalam

pembentukan karakter Islami anak dan Komunikasi keluarga.

Bab III Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan dan

jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan dan dan

teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan temuan penelitian dan

pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian, proses komunikasi

keluarga dalam membentuk karakter Islami di Gampong Limau Saring, serta faktor

pendukung dan penghambat komunikasi keluarga dalam membentuk karakter Islami

di Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan.

13 Astir Miasari, Hubungan Antara Komunikasi Positif Dalam Keluarga dengan Asertivitas
Pada Siswa SMP Negri 2 Depok Yogyakarta, E-Jurnal Fakultas Psikologi Jogjapress.com, Vol. I No. I,
(2018), hal 60.
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Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya
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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Penelitian Terdahulu

Dalam pe lnelli ltilan ilni l bi lsa di l ambill de lngan studi l pe lndahuluan daril skrilpsil dan

jurnal yang tellah ada. Pelnelli ltilan yang relle lvan de lngan masalah yang akan dilte lliltil

ataupun be lrsumbelr daril pelne llilti lan telrdahulu yang melmpunyai l rellelvansi l telrhadap

teloril-telori l dan konse lp yang di l jadi lkan landasan te loriltils bagil pelne lliltilan dan

dilmaksudkan untuk melnghi ldaril ke lsamaan daril pelne llilti lan se lbe llumnya, dil antaranya

selbagai l be lrilkut:

1. Pelnellilti lan Pelrmatasari l tahun 2022 belrjudul “Komunilkasi l Ke lluarga Dalam

Pelmbelntukan Karaktelr I lslamil Anak di l Padang Lelban, Tanjung Kelmunilng,

Kaur”. Pelnelli ltilan ilni l be lrtujuan untuk melnge ltahuil komunilkasi l kelluarga dalam

pelmbelntukan karaktelr I lslamil anak dil Padang lelban, Tanjung Ke lmunilng, Kaur.

Jelni ls pelne lliltilan yang di lgunkan dalam pe lnellilti lan ilni l adalah (Filelld re lse lach).

Dalam pe lnelli ltilan i lni l dilpe lrolelh hasill: pelne lrapan komuni lkasil ke lluarga dalam

pelmbelntukan karaktelr I lslamil anak di l Padang Lelban, Tanjung Ke lmunilng, Kaur,

tellah telrlaksana bailk. Adapun be lntuk komunilkasi l yang dilgunakan dalam

pelnggunaan komunilkasi l ke lluarga yailtu belntuk komunilkasi l ve lrbal dan non ve lrbal

selcara belrsamaan, pelnggabungan dua belntuk komunilkasi l telrelbut dapat di llilhat

mellaluil meltode l pelmbi lasaan, meltodel telladan, dan me ltodel hilkmah.14

14 Permatasari, Komunikasi Keluarga dalam Pembentukan Karakter Islami Anak di Padang
Leban, Tanjung Kemuning, Kaur, Skripsi, (Bengkulu: UIN Fatmawati Soekarno, 2022), hal. ii.
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2. Pelnellilti lan M. Wahyu, tahun 2021 de lngan judul “Pola Komunilkasi l Kelluarga

Dalam Melmbe lntuk Ke lprilbadilan I lslamil Anak di l Kampung Si lnar Harapan

Rajabasa Jaya Kota Bandarlampung”. Pelnelli ltilan ilni l belrtujuan untuk

melnelrangkan pola komunilkasi l ke lluarga kelpada anak dalam melmbelntuk

kelpri lbadilan I lslamil dan me lnelrangkan elfe lk komuni lkasil kelluarga telrhadap

kelpri lbadilan I lslamil anak. Pelnellilti lan i lni l melrupakan fi lelld re lselarch yang me lngangkat

data daril lapangan, yang belrsilfat de lskrilptilf kualiltati lf. Telknilk pe lngumpulan data

yaknil wawancara, obse lrvasil dan dokumelntasil. Hasill pelne llilti lan i lni l melnyelbutkan

bahwa kelluarga dil Kampung Silnar Harapan melnggunakan pola komuni lkasil yang

belrbelntuk komunilkasi l antarprilbadil dyadilc di lmana dalam prose ls komuni lkasilnya

melnggunakan modell komunilkasi l dua arah, dan melndapat re lspon langsung yang

belrsilfat posilti lf maupun ne lgati lf. Hubungan antar prilbadi l dyadilc di llakukan de lngan

cara hi lwar, ki lsah, ke ltelladanan, pelmbi lasaan, tarhi lb, nasi lhat dan hukuman. Adapun

elfelk komunilkasi l kelluarga telrhadap anak melncakup e lfelk kognilti lf, afelktilf dan

belhaviloral.15

3. Pelnellilti lan Angrailni l, dkk tahun 2022 be lrjudul “Pola Komunilkasil Kelluarga Orang

Tua yang Belkelrja Telrhadap Pelmbe lntukan Karaktelr I lslamil Anak Usi la Se lkolah

Dasar (Studi l pada Kelluarga di l Ke lcamatan Pelrcut Seli l Tuan Kab. De llil Se lrdang

Sumatelra Utara)”. Pelnelli ltil i lni l melnge ltahui l pola komunilkasi l kelluarga orang tua

belke lrja telrhadap pe lrkelmbangan karaktelr I lslamil anak usila se lkolah dasar delngan

studil kasus pada dua ke lluarga di l Kelc. Pelrcut Seli l Tuan, Kab. De lli l Selrdang,

15 M. Wahyu, Pola Komunikasi Keluarga dalam Membentuk Kepribadian Islami Anak
Dikampung Sinar Harapan Rajabasa Jaya Kota Bandar Lampung, Skripsi, Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2021), hal. 72.
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Sumatelra Utara. Je lnils pelne llilti lan kuali ltati lf me lnggunakan studil ke lpustakaan,

obselrvasi l dan wawancara melndalam. Hasill pelne llilti lan melnunjukkan dua ke lluarga

yang sama-sama melrupakan pasangan suami l-ilstri l yang be lkelrja melnelrapkan pola

komuni lkasi l ke lluarga be lrbe lda dalam upaya me lnge lmbangkan karakte lr re lli lgi lus anak.

Kelluarga I l me lnggunakan pola komuni lkasil pelrsamaan delngan pe lngasuhan

keltelladanan dan pelmbi lasaan, se ldangkan Ke lluarga I lIl me lnelrapkan komunilkasi l

seli lmbang te lrpilsah de lngan pe lngasuhan pe lmbilasaan tanpa keltelladanan.16

4. Pelnellilti lan Suryana dan Soelsanto tahun 2018 belrjudul “Komunilkasi l Ke lluarga

Antara Orang Tua de lngan Anak dalam Pelmbe lntukan Karaktelr Anak yang Jujur”.

Tujuan pe lnellilti lan i lnil untuk melngeltahui l bagai lmana komuni lkasil kelluarga antara

orang tua de lngan anak. Studi l kasus yang di langkat dalam pe lne lliltilan i lni l adalah

kelluarga pluralilsti lk dalam pe lmbelntukan karaktelr anak yang jujur di l daelrah Ke lbon

Jelruk, Jakarta Barat. Paradilgma yang di lgunakan adalah Post-posilti lvilsmel delngan

meltodel pe lnelli ltilan adalah kuali ltati lf dan Gampongiln pelne lliltilan studi l kasus. Hasill

pelne lliltilan i lni l adalah orang tua jangan melnyalahkan anak, melmbelri lkan contoh

yang bailk, melnggunakan bahasa yang bailk, be lrcelrilta pada anak telntang orang-

orang suksels yang jujur, melmbi lcarakan hal-hal yang bai lk, melnunjukkan silfat yang

bailk, pelri llaku yang bailk, contoh yang bailk, komunilkasi l yang telrbuka,

melndongelng, bi lcarakan kalau ada masalah, jangan kelcelwakan anak.17

16 Angraini, dkk, Pola Komunikasi Keluarga Orang Tua yang Bekerja Terhadap Pembentukan
Karakter Islami Anak Usia Sekolah Dasar (Studi pada Keluarga di Kecamatan Percut Sei Tuan Kab.
Deli Serdang Sumatera Utara), Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol 11 No 2 (2022), hal. 97.

17 Suryana dan Soesanto, Komunikasi Keluarga Antara Orang Tua dengan Anak dalam
Pembentukan Karakter Anak yang Jujur, Jurnal Serasi Vol 16 No 2 (2018), hal. 55.
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5. Pelnellilti lan Ramly dan Burhaman tahun 2022 be lrjudul “Pelran Komunilkasi l Orang

Tua Telrhadap Pelmbe lntukan Karaktelr Anak yang Belrakhlakul Karilmah”.

Pelnellilti lan i lni l belrtujuan untuk melngeltahui l gambaran, pe lran, dan pelngaruh

komunilkasil orang tua telrhadap pelmbe lntukan karaktelr anak yang belrakhlakul

karilmah. Je lni ls pe lnellilti lan yang di lgunakan pe lnulils adalah kuali ltati lf. Pelne llilti lan

kualiltati lf, yailtu melngkaji l objelk yang melngungkapkan felnomelnafelnomelna yang

ada se lcara kontelkstual mellaluil pelngumpulan data yang di lpe lrolelh. Prose ldur

pelne lliltilan mellilputi l relduksil data, pelnyaji lan data, dan pe lnarilkan ke lsilmpulan atau

velri lfilkasi l. Subje lk pe lnellilti lan ilni l adalah orang tua dan juga anak di l kabupate ln gowa.

Hasill pelne llilti lan melnunjukkan bahwa pelngaruh komuni lkasil orang tua dan anak

sangat be lsar te lrutama pada pe lmbelntukan silkap, pola pe lrillaku, pola fi lkilr dan

melntal bagi l anak. Pelngaruh komunilkasi l orang tua telrhadap pe lrillaku anaknya i lnil

juga melnelntukan karaktelr dan akhlak yang telrbelntuk daril komunilkasi l telrse lbut.18

Belrbe lda de lngan pelne llilti lan ilni l, pe lnulils melmfokuskan pada karakte lr I lslamil

anak mellaluil komuni lkasil ke lluarga. Dari l pelne llilti lan telrdahulu yang sudah di ltulils i lnil

pelnulils melne lmukan tilti lk pelrsamaan di lantaranya: melne llilti l telntang karaktelr anak dan

melnggunakan motode l pelne lliltilan kuali ltatilf. Dan pe lrbeldaan de lngan pe lnelli ltilan

telrdahulu adalah pe lrmasalahan yang di ltellilti l dan lokasil pe lnelli ltilan.

18 Ramly dan Burhaman, Peran Komunikasi Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter
Anak yang Berakhlakul Karimah, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 3 (1), (2022), hal. 25.
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B. Karakter Islami

1. Pengertian Karakter Islami

Karaktelr belrasal daril bahasa Yunani l yang melmi llilki l arti l to mark atau

melnandail se lrta melmfokuskan bagailmana me lngaplilkasi lkan nillai l-ni llai l kelbai lkan

delngan belntuk tilndakan atau ti lngkah laku.19 Selcara e ltilmologil kata karaktelr bi lsa

belrarti l silfat-silfat keljilwaan, akhlak atau budil pelke lrtil yang me lmbeldakan

selse lorang.20 Jadil Karakte lr adalah watak, tabi lat, akhlak, atau kelpri lbadilan

selse lorang yang telrbe lntuk daril hasi ll i lntelrnali lsasil be lrbagail kelbaji lkan yang

dilyakilni l dan dilgunakan se lbagai l landasan untuk cara pandang, be lrpilki lr, belrsilkap,

dan be lrtilndak.

Kelbaji lkan telrdi lril atas se ljumlah ni llai l, moral dan norma, se lpelrtil jujur,

belranil belrti lndak, dapat di lpelrcaya, dan hormat kelpada orang lai ln. Adapun

pelmbelntukan karaktelr melrupakan suatu usaha melndi ldilk karaktelr se lse lorang selrta

melmbelntuk ke ljilwaan, akhlak dan budi l pelke lrtil se lhi lngga melnjadi l lelbi lh bailk.

silstelm pe lnanaman ni llai l-ni llai l karaktelr yang me llilputil komponeln pe lngeltahuan,

kelsadaran atau kelmauan, dan tilndakan untuk mellaksanakan nillai l-ni llai l telrse lbut.

delngan belgi ltu, dapat di lkatakan bahwa i lndi lvildu yang be lrkaraktelr bailk adalah

selse lorang yang be lrusaha mellakukan hal-hal yang telrbailk dalam kelhi ldupannya.

19 Pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Aditama,
2013), hal. 17.

20 Samrin, Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 9 No. 1.
(2016), hal. 122.
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Dil dalam agama I lslam pe lmbelntukan karaktelr be lrsumbelr daril wahyu Al-Quran

dan As-Sunah.21

Pada pri lsti lwa ke lluarga, karaktelr I lslamil ilde lntilk delngan e ltilka.

Belrdasarkan pe lnjellasan Djamarah, salah satu pri lnsilp komuni lkasil dalam I lslam

adalah se ltilap komuni lkasil harus dillakukan untuk me lndelkatkan di lri l kelpada Allah

Swt dan antara se lsama hamba Tuhan. I lslam melngharamkan se ltilap komunilkasi l

yang melmbuat manusila telrpilsah elntah karelna de lndam, be lncil, sombong, dan

selbagai lnya. Ole lh karelna i ltu, belrkomuni lkasil de lngan melnye lnangkan dan

melnggelmbi lrakan dapat melngakrabkan hubungan selkali lpun i lsil pe lsan daril

komunilkasil i ltu ada pelrbe ldaan.22

Daril pe lnjellasan dilatas pelne llilti l melnyi lmpulkan bahwa karaktelr I lslamil

dapat dilarti lkan se lbagai l cilri l atau silkap yang nampak daril pe lri llaku yang di llakukan

olelh se lse lorang yang melrupakan hasi ll daril pe lmbilasaan yang di llakukan se lcara

telrus melnelrus yang se lsuai l de lngan nillai l-ni llai l I lslam yang belrlandaskan kelpada al-

Quran dan as-Sunah.

2. Strategi dan Metode dalam Pembentukan Karakter Islami Anak

Dalam pe lmbelntukan karaktelr melnuju telrbe lntuknya akhlak mulila dalam

dilri l anak ada tilga tahapan strate lgil yang harus dillalui l di l antaranya:

21 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal 26

22 Syaiful Bahri Djamrah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, (Jakarta:
PT Renika Cipta, 2020), hal 114.
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a. Moral knowlilng/le larnilng to know

Tahap i lni l melrupakan langkah pelrtama dalam pe lmbelntukan karaktelr.

dalam tahap ilni l tujuan di lorile lntasilkan pada pelnguasaan pelnge ltahuan telntang

nillai l-ni llai l. anak harus mampu melmbeldakan nillai l-ni llai l akhlak mulila dan

akhlak telrcella se lrta nillai l-ni llai l uni lvelrsal, melmahamil se lcara logi ls dan rasi lonal

pelntilngnya akhlak mulila dan bahaya akhlak telrcella dalam kelhi ldupan,

melngelnal sosok Nabil Muhammad saw se lbagai l fi lgur te lladan akhlak mulila

mellaluil hadils-hadi ls dan sunahNya.

b. Moral lovi lng/moral fele llilng

Bellajar melnci lntail de lngan melmbantu orang lai ln. be llajar melncilntai l

delngan ci lnta tanpa syarat. Tahapan ilni l dilmaksudkan untuk melnumbuhkan

rasa cilnta dan rasa butuh te lrhadap ni llai l-ni llai l akhlak mulila. Akal, rasilo dan

logilka. Moral lovi lng melrupakan pe lnguatan aspelk e lmosi l anak untuk melnjadi l

manusila belrkaraktelr me llaluil tahap i lni l anak di lharapkan mampu melni llai l

dilri lnya se lndi lri l, selrta selmaki ln tahu kelkurangan-ke lkurangannya.

c. Moral doi lng/le larnilng to do

Seltellah keldua aspelk di latas telrwujud, maka moral doi lng selbagai l out

comel akan de lngan mudah muncul dari l pada anak. Anak me lnjadil sopan, ramah,

hormat, pe lnyayang, jujur, di lsilpliln, cilnta, kasi lh dan sayang, adi ll se lrta murah

hatil dan se ltelrusnya.
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Daril pelnje llasan dil atas melnunjukan bahwa orang tua harus melmpunyai l

kompelntelnsil
23. Pelrtama, kompelte lnsil pe lngeltahuan. Ke ldua, silkap/ni llai l dan ke ltilga,

kompeltelnsil kelte lrampillan/ti lndakan. Selse lorang yang melmilli lkil pe lngeltahuan

kelbailkan be llum telntu mampu be lrtilndak se lsuai l delngan pe lngeltahuannya, jilka

tildak te lrlatilh (melnjadi l ke lbilasaan) untuk mellakukan kelbai lkan.

Selcara umum, meltodel yang dilgunakan dalam melnanamkan karaktelr/

akhlak melnurut Nasruddi ln Razak pada anak antara lai ln:

a. Melnanamkan akhlak delngan cara pe lmbilasaan yang di llakukan se ljak di lnil

dan belrlangsung se lcara telrus melne lrus. Orang ti ldak bilsa diltuntut untuk

belrubah se lsuail yang di lilngi lnkan selcara tilba-ti lba dan i lnstan. Ada tahapan-

tahapan yang harus di llaluil de lngan sabar dan ti ldak be lrburu-buru.

b. Melnanamkan akhlak me llaluil ke ltauladanan. Orang tua se lbagai l pelndi ldi lk

utama dan pe lrtama harus melnjadi lkan di lri lnya selbagai l contoh untuk

diltauladani l olelh anak-anaknya, hal iltu se lsuail delngan yang di lcontohkan

olelh Rasul Muhammad Saw.

c. Melmbe lrilkan pelngajaran yaknil melmbe lrilkan peltunjuk ke lpada anak yang

bailk yang harus di lhayatil dan di lmani lfelstasi lkan dalam pelri llaku se lpe lrtil adab

belrbi lcara, belrgaul, dan be lrtilndak. Selrta melnunjukkan se lsuatu yang ti ldak

bailk atau tildak belnar yang harus di ljauhil. I lnformasil dan naselhat pe lrlu

23 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
hal 112-115.
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dilbe lrilkan telrus melne lrus ke lpada anak se lbagai l pola dasar yang melnjadi l

pelgangan orang tua.24

Melnurut Al-Ghazalil, yang pelnti lng dalam pe lmbilnaan karaktelr adalah

meltodel pelrbailkan akan lilngkungan dil se lki ltar anak telrse lbut, selbab lilngkunganlah

yang pali lng be lrpelran dalam melmbe lntuk karaktelr dan pe lrillaku anak, se lbab anak

yang tellah di lbe lkali l kelse lmpurnaan filtrah i ltu kelmudi lan telrdapat lilngkungan yang

bailk dan pelnuh delngan nuansa kelagamaan, maka fi ltahnya yang melmang tadilnya

lurus ki lnil melnjadi l kuat dan tangguh. Selrusak apapun masyarakat yang

dilalamilnya, se lbab i la te lrlatilh de lngan suasana akhlak yang mulila.25

Daril pe lnjellasan di l atas dapat tari lk kelsilmpulan bahwa Strate lgil dan

meltodel pe lmbelntukan karakte lr telrse lbut dilharapkan dapat melncapai l suatu

kelbe lrhasillan dalam pe lmbelntukan karaktelr yang I lslamil , guna melmbelntuk

manusila yang melmilli lkil ke lpri lbadilan dan budil pe lke lrtil se lrta melmpunyai l ni llai l

fungsilonal bagi l di lri lnya se lndi lril, agama, kelluarga, masyarakat, bangsa dan

nelgaranya.

3. Proses Pembentukan Karakter Islami Anak

Prosels pelmbe lntukan karaktelr anak telrbelntuk dari l ke lbilasaan, kelbi lasaan

telrbelntuk daril pelri llaku, pelri llaku telrbelntuk dari l ucapan, dan ucapan telrbe lntuk daril

pola pi lki lr. Ti lndakan, pe lri llaku, dan silkap anak saat ilni l bukanlah se lsuatu yang

tilba-ti lba muncul atau telrbe lntuk atau bahkan “gi lveln” daril yang maha kuasa. Ada

24 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2014), hal.
7.

25 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 56.
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selbuah prosels panjang se lbellumnya yang kelmudilan melmbuat silkap dan pe lri llaku

telrse lbut me llelkat pada di lri lnya. Bahkan, se ldilki lt atau banyak karaktelr anak sudah

mulail telrbe lntuk se ljak dila masilh be lrwujud jani ln dalam kandungan.26

Melnurut Ratna Me lgawangil me lmbelntuk karaktelr, me lrupakan prose ls

yang belrlangsung se lumur hi ldup. Anak-anak akan tumbuh me lnjadil pri lbadil yang

belrkaraktelr ji lka ila tumbuh pada lilngkungan yang belrkaraktelr pula. Ada tilga

pilhak yang melmi llilki l pe lran pe lntilng telrhadap pe lmbelntukan karaktelr anak yailtu:

kelluarga, se lkolah, dan lilngkungan. Kunci l pe lmbelntukan karaktelr dan fondasi l

pelndi ldilkan se ljatilnya adalah kelluarga. Ke lluarga melrupakan pe lndildi lk yang

pelrtama dan utama dalam kelhi ldupan anak karelna daril kelluarga anak

melndapatkan pelndi ldi lkan untuk pe lrtama kali lnya se lrta melnjadi l dasar

pelrkelmbangan dan kelhi ldupan anak di lke lmudilan haril. Ke lluarga melmbe lrilkan dasar

pelmbelntukan tilngkah laku, watak, dan moral anak. Orang tua belrtugas se lbagai l

pelngasuh, pelmbi lmbilng, pelme llilhara dan se lbagai l pelndi ldi lk te lrhadap anak-

anaknya.27

Lilngkungan kelluarga sangat melmpelngaruhil bagil pe lrkelmbangan

kelpri lbadailan anak dalam hal i lni l orang tua harus be lrusaha untuk melncilptakan

lilngkungan ke lluarga yang se lsuail de lngan ke ladaan anak. Dalam lilngkungan

kelluarga harus melncilptakan suasana yang selrasi l, se li lmbang, dan se llaras orang tua

harus be lrsilkap de lmokrasil bailk dalam melmbelri lkan larangan, dan belrupaya

melrangsang anak melnajadi l pelcaya di lril.

26 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter…, hal. 22.
27 Try Mulyani, Buku Pintar Orang Tua, (Surakarta: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018),

hal. 186.
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C. Komunikasi Keluarga

1. Pengertian Komunikasi Keluarga

Komunilkasi l kelluarga melnurut Ramadhanil yang dilkuti lp dalam Astilr

Milasaril adalah komunilkasi l yang di llakukan untuk melndorong se ltilap anggot

kelluarga agar dapat belrke lmbang se lcara optilmal, bailk se lcara fi lsilk maupun psilkils,

mellaluil komunilkasi l yang e lmpatil, relsponsi lf, melngandung pe lsan posilti lf, telrke lmuka

dan telrpe lrcaya, melnde lngarkan se lcara akti lf, melndorong opti lmilsme l yang
proporsilonal dan ti ldak melnghakilmi l.28

John P. Caughliln dan Allilson M. Scot dalam Muntaha melnyelbutkan bahwa

komunilkasil dalam kelluarga me lngacu pada pola dan pe lrillaku i lntelraksil yang

belrulang (re lpe lateld i lntelracti lon style ls and belhavilours), yang dapat be lrbelda antara

kelluarga tunggal dan ke lluarga be lsar (delngan anggota banyak) dan telrbangun

dalam waktu se lbe lntar maupun kurun waktu lama29.

Daril pelnjellasan di l atas dapat di lsilmpulkan komunilkasi l ke lluarga melrupakan

prosels pelrtukaran pelsan bailk kata-kata, silkap tubuh, i lntonasil suara dan tilndakan,

melngandung maksud melngajarkan, melmpe lngaruhil dan melmbelri lkan pelnge lrtilan.

Seldangkan tujuan pokok daril komunilkasi l i lni l adalah melmprakarsail dan

melmellilhara i lntelraksil antara satu anggota de lngan anggota lai lnnya selhi lngga te lrcilpta

komunilkasil yang e lfelkti lf guna melngungkapkan pe lrasaan dan salilng melmbe lril

pelnge lrtilan se lrta ke ltelrbukaan antara satu delngan yang lai lnnya.

28 Astir Miasari, Hubungan Antara Komunikasi Positif Dalam Keluarga Dengan Asertivitas
Pada Siswa SMP Negri 2 Depok Yogyakarta, E-Jurnal Fakultas Psikologi Jogjapress.com, Vol. I No.
I, 2012.

29 Damayanti Wardyaningrum, Komunikasi Untuk Penyelesaian Konflik Dalam Keluarga:
Orientasi Percakapan dan Orientasi Kepatuhan, E-Jurnal Al-Azhar Indoensia Seri Pranata Sosial Vol.
2, No. I, 2013,
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2. Bentuk-Bentuk Komunikasi Keluarga

Dalam kelluarga telrjali ln komunilkasi l bailk komunilkasi l i lntelrpelrsonal dan

komunilkasil ke llompok. Komuni lkasil yang telrjadi l antara suamil-i lstril, ayah, i lbu dan

anak di lse lbut komunilkasi l i lntelrpe lrsonal. Seldangkan komunilkasi l yang telrjadi l

antara suami l-ilstri l, ayah-i lbu, anak dan me llilbatkan orang lai ln bailk saudara, tante l,

om, kakelk, ne lnelk dan ke lluarga yang lai ln di lse lbut komuni lkasil kellompok. Keldua

belntuk komunilkasi l i lnil tildak dapat dilhi lndaril dan telrjadi l tanpa di lsadaril dalam

kelhi ldupan se lharil-haril. Ada dua belntuk dalam komuni lkasil ke lluarga yai ltu

komunilkasil i lntelrpelrsonal dan komunilkasi l ke llompok.30 Adapun belntuk-belntuk

komunilkasil ke lluarga telrse lbut dapat di ljellaskan be lrilkut i lnil:

a. Komunilkasi l I lntelrpelrsonal dalam Ke lluarga

Komunilkasi l i lntelrpe lrsonal dapat di larti lkan se lbagail komunilkasi l

antarprilbadil. Be lntuk komuni lkasil ilni l, palilng se lrilng di lgunakan olelh anggota

kelluarga karelna melmbutuhkan komuni lkasil facel to face l. Be lntuk komunilkasi l

ilni l, juga dilni llai l elfe lktilf dalam melngubah si lkap, pelndapat, dan ti lngkah laku

selse lorang. Komunilkasi l ilntelrpe lrsonal i lni l be lrsilfat dilalogi ls, dan langsung ada

feleld back atau umpan bali lk dalam komunilkasi l. I lni llah yang melnjadi l alasan

selhi lngga kelluarga lelbi lh banyak me lnggunakan komunilkasi l i lntelrpelrsonal.

Kelluarga akan langsung melnge ltahui l se lcara pastil elfe lk dari l komunilkasi lnya,

diltelri lma atau di ltolak se lhilngga komunilkasi lnya bilsa di llilhat belrhasi ll atau

telrcapail atau gagal. Jilka komuni lkasilnya gagal, maka kelluarga akan melncari l

30 Enjang A.S dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam (Cet. I; Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2018), hal. 44.
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cara lai ln dan kelse lmpatan yang lai ln untuk lelbi lh me lyakilnkan anaknya agar

melnelri lma pe lsan yang di lsampailkan.31

Ada belbe lrapa fungsil komunilkasi l ilntelrpe lrsonal dalam ke lluarga yailtu

melmelnuhi l kelbutuhan psilkologils, melni lngkatkan dan melnjaga hubungan,

melnggali l i lnformasil, melnge lmbangkan ke lsadaran di lril dan me lmelngaruhil. Untuk

melmelnuhi l ke lbutuhan psilkologils, anggota ke lluarga i lngi ln di lpe lrhatilkan,

dilde lngar dan be lri lntelraksil de lngan anggota lai lnnya untuk melmelnuhi l ke lbutuhan

psilkologilsnya. Jilka i lnil tildak telrpelnuhi l, maka akan mellampi laskannya kelpada

hal-hal nelgati lf yang tildak dilharapkan olelh kelluarga.

Belgi ltu juga dalam komunilkasi l i lntelrpe lrsonal akan melnge lmbangkan

kelsadaran dilri l. Anggota ke lluarga akan sadar di lril atau ilntrope lksil di lri l dan

melmpelrbailki l kuali ltas di lril agar di ltelrilma olelh anggota kelluarga. Fungsi l

komunilkasil i lnil juga dapat melni lngkatkan dan melnjaga hubungan. Ke lluarga

harus melnyi lsilpkan waktu luang untuk se llalu be lrsama dalam komunilkasi l

ilntelrpe lrsonal, se lhi lngga melre lka akan se lmaki ln akrab, salilng melnghargai l dan

dilhargai l, dan salilng melnghormati l dan dilhormati l. Sellailn i ltu, de lngan

komunilkasil i lnil, akan dapat melnggali l i lnformasil te lntang anggota kelluarga.

Delngan komunilkasi l ilni l, kelluarga akan melmpelrolelh i lnformasil yang akurat dan

valild bailk te lntang pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan anaknya dalam hal

pelndi ldilkan, pe lrgaulan, dan be lrbagail pelrsoalan yang di lhadapilnya. Sellai ln iltu

juga, komunilkasi l i lntelrpelrsonal dalam ke lluarga akan be lrusaha melmelngaruhi l

31 Enjang A.S dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif…, hal. 45.
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silkap, pi llilhan, tilndakan, tilngkah laku, dan ke lputusan daril anggota kelluarga

telntang se lsuatu.32

Kelluarga harus melnggunakan komunilkasi l i lni l delngan bailk. Olelh

karelna i ltu, ada be lbelrapa silfat yang di lmilli lkil komunilkasi l ilni l dan dapat

melmbantu belrbagai l pelrsoalan i lntelrnal yang di lhadapil olelh ke lluarga yailtu

adanya kelte lrbukaan dan belrusaha melmbuka di lri l de lngan anggota kelluarga,

pelrasaan e lmpatil, adanya dukungan, adanya pelrasaan posilti lf, dan adanya

kelsamaan karelna saat be lrtatap muka akan me lmunculkan pelrasaan yang sama

antara anggota kelluarga. De lngan delmi lkilan, para anggota kelluarga

melnggunakan komunilkasi l se lcara akrab dan melmilli lkil jarak i lntilm atau jarak

delkat dalam belrkomunilkasi l bailk ve lrbal dan non-ve lrbal. Dalam akti lviltas

kelluarga, konflilk tildak bi lsa di lhilndaril. Me lskilpun ke lluarga sali lng me lnyayangil

dan sali lng melncilntai l, maka ada suatu kondilsi l yang bilsa melnyelbabkan adanya

konflilk. Konflilk telrjadi l karelna ada pe lrbeldaan kelpe lntilngan, tujuan, elgo, dan

pellanggaran aturan-aturan dalam kelluarga. Konfli lk dapat me lngukuhkan

hubungan ke lluarga atau melmilsahkan hubungan te lrse lbut dan rapuh dan reltak.

Kelluarga yang bi lsa ke lluar daril konflilk, hubungan kelluarga akan

selmaki ln kokoh dan kuat. Olelh karelna i ltu, agar ti ldak telrjadi l belrbagai l konfli lk

maka ke lluarga harus melmaksilmalkan komuni lkasil i lntelrpe lrsonal delngan

melnilngkatkan kuali ltas hubungan pri lbadil bai lk pada suami l-ilstri l maupun pada

32 Enjang A.S dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam…, hal. 46.
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anak. Sellai ln i ltu, milni lmalkan pelrbe ldaan ke lpelnti lngan, tujuan, elgo dan

pellanggaran yang sudah dilse lpakati l belrsama.33

b. Komunilkasi l Ke llompok dalam Ke lluarga

Komunilkasi l ke llompok melrupakan bagilan yang tak telrpi lsahkan daril

kelhi ldupan manusila se lbagail makhluk sosi lal. Selbagai l makhluk sosi lal, manusila

melmillilki l ke lluarga, dan melnjadi l anggota daril suku atau ras te lrtelntu, selrta

melnjadi l bagilan yang tak telrpi lsahkan daril masyarakat telmpat dilmana kilta

belrdomilsilli l, belke lrja, melmi llilki l i ldelologil, dan melmi llilki l hobi l yang sama

selhi lngga telrhilmpun dalam selbuh pe lrkumpulan telrtelntu.34

Komunilkasi l ke llompok dalam kelluarga melrupakan komuni lkasil

kellompok formal dan i lnformal. Dilselbut komunilkasi l kellompok formal karelna

ada tujuan yang akan dilcapai l, ke luntungan be lrsama yang akan di ldapatkan, ada

kelpala kelluarga, ada ke lpala rumah tangga yang melngatur akti lvi ltas rumah

tangga se lhi lnga ada uni lt kelrja dan tilm kelrja yang be lkelrjasama untuk melncapai l

kelluarga bahagi la dan se ljahte lra. Sellailn iltu, me lrelka juga dilse lbut se lbagai l

komunilkasil kellompok ilnformal karelna lelbi lh melnge lmbangkan tilpel

kelanggotaan se lcara ilmpli lsilt dan elkspli lsilt dan tujuannya lelbilh be lrsilfat sosi lal.

Hal lai ln juga, ti ldak ada pelmbagi lan tugas yang jellas, le lbilh ke lpada i lni lsilati lf

selcara sukarella, atau kelsadaran akan potelnsil di lri lnya yang bi lsa di lbelri lkan pada

kellompoknya.35

33 Enjang A.S dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam…, hal. 62.
34 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2015), hal. 219.
35 Harjani Hefni, Komunikasi Islam…, hal. 219.
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Dalam ke lluarga, komunilkasi l kellompok dapat belrjalan delngan bailk

jilka anggota kelluarga salilng melnghargail, salilng melmpe lrhatilkan, tildak ada

pelrtelngkaran dan tildak ada yang melrasa lelbi lh be lrkuasa, posilsilnya le lbilh tilnggi l

dan re lndah se lhilngga muncul rasa salilng pe lrcaya dan amanah. Ke lluarga harus

melmunculkan e lgali ltelr dalam be lrkomunilkasil, me lnyellelsai lkan masalah se lcara

biljak, dari l hati l kel hati l, dan me lnggunakan komuni lkasi l dua arah atau multi l arah.

Delngan delmi lkilan, kelluarga akan bahagi la dan harmoni ls.36

3. Hambatan-Hambatan Komunikasi Keluarga

Elffelndy me lnyatakan bahwa be lbelrapa ahli l komuni lkasil melnyatakan bahwa

tildaklah mungkiln se lse lorang mellakukan komunilkasi l yang se lbelnar-be lnarnya

elfelkti lf. Ada banyak hambatan yang dapat melrusak komuni lkasil. Selgala selsuatu

yang me lnghalangil ke llancaran komunilkasi l dilse lbut se lbagai l gangguan.37 De lVilto

melnyatakan bahwa hambatan komuni lkasil melmi llilki l pelnge lrtilan bahwa se lgala

selsuatu yang dapat melndilstorsi l pe lsan, hal apapun yang melnghalangil pe lnelri lma

melnelri lma pe lsan.38

Daril pelnge lrtilan para ahli l dapat di lsilmpulkan bahwa hambatan komuni lkasil

adalah se lgala belntuk gangguan yang telrjadi l di l dalam prose ls pe lnyampailan dan

pelne lrilmaan suatu pe lsan daril i lndi lvildu ke lpada i lndi lvildu yang lai ln yang dilse lbabkan

olelh faktor lilngkungan maupun faktor filsi lk dan psilki ls daril i lndi lvildu i ltu se lndilri l.

36 Harjani Hefni, Komunikasi Islam…, hal. 220.
37 Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra. Aditya Bakti, 2016), hal. 21.
38 Devito, Human Communication: The Basic Course, Eleventh Edition. (USA: Pearson

Education, 2015), hal. 109.
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Melnurut Fajar telrdapat belbe lrapa hambatan dalam komunilkasi l, yai ltu

selbagai l be lrilkut:39

a. Hambatan daril pelngi lri lm pelsan, milsalnya pelsan yang akan di lsampai lkan

bellum jellas bagil di lrilnya atau pelngi lri lm pelsan, hal ilni l di lpelngaruhi l olelh

pelrasaan atau siltuasi l elmosi lonal se lhi lngga melmpelngaruhil motilvasi l, yailtu

melndorong se lse lorang untuk be lrtilndak se lsuai l keli lngi lnan, ke lbutuhan atau

kelpe lntilngan.

b. Hambatan dalam pe lnyandilan/silmbol. Hal ilni l dapat telrjadi l karelna bahasa

yang dilpe lrgunakan tildak je llas se lhi lngga melmpunyai l arti l le lbilh daril satu,

silmbol yang di lgunakan antara sil pe lngi lrilm de lngan sil pelne lrilma tildak sama

atau bahasa yang dilpe lrgunakan telrlalu suli lt.

c. Hambatan meldi la, adalah hambatan yang te lrjadil dalam pe lnggunaaan me ldila

komunilkasil, milsalnya gangguan suara radilo se lhi lngga ti ldak dapat

melndelngarkan pe lsan delngan jellas.

d. Hambatan dalam bahasa sandil. Hambatan te lrjadil dalam melnafsi lrkan sandil

olelh sil pelne lrilma.

e. Hambatan daril pelne lri lma pe lsan. Milsalnya kurangnya pe lrhati lan pada saat

melnelri lma/melndelngarkan pe lsan, silkap prasangka tanggapan yang ke llilru

dan tildak melncari l ilnformasi l lelbilh lanjut.

Wursanto melri lngkas hambatan-hambatan komunilkasi l te lrdilri l daril tilga

macam, yai ltu:40

39 Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2019), hal. 67-68.
40 Wursanto, Etika Komunikasi Kantor, (Yogyakarta, Kanisius, 2015), hal. 102-103.
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a. Hambatan yang be lrsilfat telkni ls

Hambatan yang belrsilfat telkni ls adalah hambatan yang di lse lbabkan olelh

belrbagai l faktor, se lpelrtil:

(1) Kurangnya sarana dan prasarana yang di lpelrlukan dalam prose ls

komunilkasil.

(2) Pelnguasaan te lknilk dan meltodel be lrkomunilkasi l yang ti ldak se lsuai l.

(3) Kondilsil fi lsilk yang tildak me lmungkilnkan telrjadi lnya prose ls komunilkasil

yang di lbagil me lnjadil kondilsi l filsilk manusila, kondilsil filsilk yang

belrhubungan de lngan waktu atau siltuasil/ keladaan, dan kondi lsil

pelralatan.

c. Hambatan se lmantilk

Hambatan yang dilse lbabkan kelsalahan dalam melnafsi lrkan, kelsalahan

dalam melmbe lrilkan pe lngelrtilan telrhadap bahasa (kata-kata, kali lmat, kode l-

kodel) yang di lpe lrgunakan dalam prose ls komuni lkasil.

d. Hambatan pelri llaku

Hambatan pelri llaku di lse lbut juga hambatan ke lmanusilaan. Hambatan yang

dilse lbabkan be lrbagail belntuk silkap atau pe lri llaku, bailk daril komunilkator

maupun komunilkan. Hambatan pelri llaku tampak daril belrbagai l belntuk:

(1) Pandangan yang silfatnya aprilori l.

(2) Prasangka yang di ldasarkan pada e lmosil.

(3) Suasana otoriltelr.

(4) Kelti ldakmauan untuk belrubah.

(5) Silfat yang e lgose lntrils.
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4. Komunikasi dalam Keluarga Perspektif Islam

Komunilkasi l melrupakan prose ls pe lrtukaran dan pelmaknaan pe lsan dalam

dalam pilki lran i lndilvi ldu, antarilndi lvildu atau ke llompok ilndi lvi ldu me llaluil i lntelraksil

sosilal. I lntelraksil sosi lal i lni l dapat telrjadi l se lcara facel to face l atau tatap muka dan non

tatap muka.41 Komuni lkasil telrjadi l dalam ke lluarga. Komuni lkasil dalam kelluarga

adalah prose ls di lalog antaranggota kelluarga belrupa transfelr i ldel, keli lngi lnan atau

selke ldar pelrasaan ke lpada anggota yang lai ln dalam ke lluarga, bailk be lrupa pe lrkataan,

gelrakan pe ltunjuk atau i lsyarat dan silmbol-silmbol lai ln dalam belntuk velrbal atau

non-velrbal yang dapat melngantarkan se lbuah ke lluarga kelpada kondilsil salilng

melngelrti l dan melmahamil. Komuni lkasil dalam kelluarga harus di lmaksilmalkan,

karelna ila me lrupakan barome ltelr telrcapailnya ke lbahagilaan dan ke lse lngsaraan dalam

kelluarga. Komuni lkasil elfe lktilf dalam ke lluarga harus telrcapail, karelna de lngan

komuni lkasi l i lni l, maka hubungan antaranggota ke lluarga akan se lmaki ln akrab, kokoh,

dan sali lng melndukung satu sama lai ln. Se lbali lknya, ji lka komunilkasi l i lnil ti ldak e lfe lktilf,

maka akan telrjadi l kelre ltakan dan kelhancuran dalam ke lluarga. Komuni lkasil dalam

kelluarga telrdilri l atas 3 bagilan yai ltu komuni lkasil antara suami l dan i lstril, dan

komunilkasil antara orangtua dan anak, se lrta komunilkasi l antar saudara.42

Untuk lelbi lh jellasnya telntang hal ilni l, maka pe lnulils akan melnjellaskannya

selcara deltai ll be lrilkut ilni l:

a. Komunilkasi l antara suamil dan ilstri l

41 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap lmu Komunikasi: Filsafat dan Etika Ilmunya
serta Perspektif Islam (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hal. 156.

42 Perpustakaan Nasional RI, Komunikasi dan Informasi: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Cet. I;
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), hal. 348.
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Komunilkasi l ilni l di lbutuhkan untuk melnjaga kelutuhan ke lluarga.

Kelutuhan ke lluarga akan te lrcilpta jilka dilmaksi lmalkan komunilkasi l ilni l. Olelh

karelna iltu, kelluarga atau suami l-ilstri l harus me lngeltahui l cara yang te lpat, elfe lktilf

dan elfi lsile ln dalam me llakukan komunilkasi l ilni l. Dalam al-Qur’an telrdapat

contoh komunilkasi l antara suamil dan ilstri l, Q.S. at-Tahri lm/66:3.

عرََّفَ عَلَیْھِ اللهُّٰ وَاظَْھرََهُ بِھٖ نَبَّاَتْ فَلَمَّا حَدِیْثًاۚ ازَْوَاجِھٖ بَعْضِ اِلٰى النَّبِيُّ اسَرََّ وَاِذْ
الْعَلِیمُْ نَبَّاَنِيَ قَالَ ھٰذَاۗ اَنْۢبَاَكَ منَْ قَالَتْ بِھٖ نَبَّاَھَا فَلَمَّا بَعْضٍۚ عنَْۢ وَاعَرَْضَ بَعْضَھٗ

الخَْبِیرُْ
Artilnya:

Dan i lngatlah keltilka Nabi l melmbilcarakan se lcara rahasila kelpada salah
selorang ilste lrilnya (Hafsah) suatu pelrilsti lwa. Maka tatkala (Hafsah)
melncelriltakan Pelrilsti lwa i ltu (kelpada Ai lsyah) dan Allah
melmbe lriltahukan hal i ltu (pelmbilcaraan Hafsah dan Ai lsyah) kelpada
Muhammad lalu Muhammad me lmbe lriltahukan se lbagi lan (yang
dilbe lriltakan Allah kelpadanya) dan Me lnyelmbunyilkan se lbagi lan yang
lailn (kelpada Hafsah). Maka tatkala (Muhammad) melmbe lriltahukan
pelmbilcaraan (antara Hafsah dan Ailsyah) lalu (Hafsah) be lrtanya:
"Silapakah yang tellah me lmbe lriltahukan hal ilni l kelpadamu?" Nabi l

melnjawab: “Tellah dilbe lriltahukan kelpadaku olelh Allah yang Maha
melnge ltahuil lagi l Maha Melngelnal.”43

Ayat di l atas melmbelri lkan pe ltunjuk dalam belrkomunilkasi l antara suami l

dan i lstril de lngan cara se llalu melluangkan waktu untuk belrkomuni lkasil, bailk

dalam melncari l solusi l telrhadap masalah yang di lhadapil atau se lkeldar belrbagi l

celrilta, se lbagai lmana yang di llakukan Rasulullah saw. kelti lka melluangkan

waktunya untuk be lrdilalog de lngan Hafsah. Bukan hanya i ltu, be lrkomunilkasi l

antara suamil dan ilstri l, harus melmi llilh kali lmat yang telpat se lhi lngga ti ldak

melnyilnggung atau melmojokkan pasangan. Te lguran bolelh di llakukan, akan

teltapi l dilsampai lkan se lcara halus dan tildak arogan se lhi lngga tildak

melnyilnggung pasangan. Dalam kondi lsil telrtelntu, se lorang suamil di ltuntut

43 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Jakarta : Lajnah, 2016.
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untuk be lrlaku telgas dalam rangka me lnjalankan pe lri lntah Allah, agar

mellilndungi l kelluarganya daril apil ne lraka. De lngan komuni lkasil antara suamil

dan i lstril yang bailk, kelutuhan ke lluarga akan se lmaki ln kokoh, apapun masalah

yang di lhadapil akan te lrpelcahkan.

b. Komunilkasi l antara orangtua dan anak

Kelharmoni lsan kelluarga telrleltak pada hubungan yang bailk antara

orangtua delngan anak. Komuni lkasi l antara orangtua dan anak melmilli lki l

pelngaruh yang pe lntilng dalam melmbe lntuk ke lprilbadilan anak. Anak melmi llilki l

prilbadil yang bai lk dan jauh daril hal-hal ne lgati lf karelna komuni lkasil antara anak

dan orangtuanya telrjaliln delngan bailk. Be lgi ltu juga se lbali lknya. Komunilkasi l

antara anak delngan orangtua di llakukan de lngan cara anak be lrbuat bailk ke lpada

orangtuanya de lngan kasi lh sayang, cilnta kasi lh, dan melnghormatil orangtua.

Dalam al-Qur’an telrdapat contoh komunilkasi l antara orangtua delngan anak,

selbagai lmana dalam Q.S. As-Saffat/37:102:

یٰٓاَبَتِ قَالَ ترَٰىۗ مَاذَا فَانظْرُْ اَذْبحَُكَ اَنِّيْٓ الْمَنَامِ فِى ارَٰى اِنِّيْٓ یٰبُنَيَّ قَالَ السَّعْيَ مَعَھُ بَلَغَ فَلَمَّا
الصّٰبرِِینَْ منَِ اللهُّٰ شَاءَۤ انِْ سَتجَِدُنِيْٓ تُؤْمرَُۖ مَا افْعَلْ

Artilnya:
Maka tatkala anak i ltu sampail (pada umur sanggup) belrusaha
belrsama-sama I lbrahilm, I lbrahilm belrkata: “Hail anakku, se lsungguhnya
aku melli lhat dalam milmpil bahwa aku me lnyelmbe llilhmu. Maka
pilkilrkanlah apa pe lndapatmu!” i la me lnjawab: “Hail bapakku,
kelrjakanlah apa yang dilpe lrilntahkan kelpadamu; i lnsya Allah kamu
akan me lndapatilku telrmasuk orang-orang yang sabar”.44

Ayat dil atas melmbelri lkan peltunjuk dalam be lrkomunilkasil antara

orangtua dan anak de lngan cara melnggunakan bahasa yang melnge lkspre lsilkan

44 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Jakarta : Lajnah, 2016.
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kasilh sayang, se lpe lrtil apa yang di llakukan olelh Nabil I lbrahilm as., delngan

melnggunakan kali lmat “hail anakku” de lngan ti ldak me lmanggi ll nama anaknya.

Sellailn i ltu, dapat dillakukan delngan cara melmbelri l pelnjellasan yang deltai ll

telntang keljadi lan atau pelrmasalahan yang ada, se lhi lngga anak melnge lrtil dan

melmahamilnya. Nabi l I lbrahilm melncelri ltakan delngan jellas apa yang ila lilhat

dalam mi lmpilnya, se lhi lngga I lsmai ll melngelrti l kondi lsil yang se lbe lnarnya. Cara

telrakhilr adalah tildak melmaksakan kelhe lndak dan me lmbelril kelse lmpatan kelpada

anak untuk me lnyampailkan pe lndapatnya, se lbagai lmana yang di llakukan Nabi l

Ilbrahi lm ke ltilka melmi lnta pelndapat anaknya I lsmaill. Delngan cara komunilkasi l

selpe lrtil di l atas, maka kelhi ldupan ke lluarga akan harmoni ls tanpa pelrtelntangan

dan pe lrtelngkaran antara orangtua dan anak, selhi lngga telrcilpta kelluarga

bahagila.

b. Komunilkasi l antara saudara

Komunilkasi l antarsaudara tildak kalah pelntilngnya de lngan komuni lkasil

yang lai ln dalam kelluarga. Komuni lkasil yang bailk di l antara saudara akan

melndukung kelutuhan kelluarga. Ole lh karelna i ltu, dalam I lslam sangat

melndorong umat manusi la untuk se llalu melnjali ln kelutuhan ke lluarga me llaluil

talil sillaturahilm. Selbagai lmana dalam Q.S. an-Ni lsa/4:1:

وَبَثَّ زَوجَْھَا مِنْھَا وَّخَلقََ وَّاحِدَةٍ نَّفْسٍ مِّنْ خَلقََكمُْ الَّذِيْ رَبَّكمُُ اتَّقُوْا النَّاسُ یٰٓاَیُّھَا
كَانَ اللهَّٰ انَِّ وَالارَْحَْامَۗ بِھٖ تسََاءَۤلُونَْ الَّذِيْ اللهَّٰ وَاتَّقُوا وَّنسَِاءًۤۚ كَثِیرًْا رجَِالاً مِنْھُمَا

رقَِیْبًا عَلَیْكمُْ
Artilnya:
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“Hail se lkalilan manusi la, be lrtakwalah kelpada Tuhan-mu yang te llah
melnci lptakan kamu daril se lorang di lril, dan daril padanya, Allah
melnci lptakan i lstelrilnya; dan daril pada kelduanya Allah
melmpe lrke lmbang bi lakkan lakil-laki l dan pe lre lmpuan yang banyak. dan
belrtakwalah kelpada Allah yang delngan (me lmpe lrgunakan) nama-Nya
kamu salilng me lmilnta satu sama lai ln, dan (pe llilharalah) hubungan
sillaturrahilm. Se lsungguhnya Allah se llalu me lnjaga dan me lngawasil

kamu”.45

Hubungan sillaturahilm yang dilmaksudkan di l atas adalah hubungan

pelrsaudaraan, bailk saudara de lkat maupun yang jauh. Salah satu upaya

mellanggelngkan hubungan antarsaudara adalah mellaluil jalilnan ilntelraksi l dan

komunilkasil yang bailk.

45 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Jakarta : Lajnah, 2016.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pelndelkatan pe lnelli ltilan adalah kelse lluruhan cara atau ke lgilatan dalam suatu

pelne lliltilan yang dilmulai l dari l pe lrumusan masalah sampai l melmbuat suatu

kelsilmpulan. Pelne lliltilan i lnil melnggunakan pe lndelkatan kuali ltatilf. Pelndelkatan

kualiltati lf adalah suatu pe lndelkatan yang juga di lselbut pelnde lkatan i lnvelsti lgasil karelna

bilasanya pe lnelli ltil melngumpulkan data delngan cara be lrtatap muka langsung dan

belri lntelaksil de lngan orang-orang di ltelmpat pe lnellilti lan.46

Bogdan dan Taylor dalam Lelxy J. Molelong melndelfi lni lsilkan me ltodel

kualiltati lf se lbagai l proseldur pelne llilti lan yang akan melnghasi llkan data delscri lptilf

belrupa kata kata telrtulils atau lilsan daril orang-orang dan pelri llaku yang dapat

dilamatil. I lnil di larahkan pada latar be llakang dan i lndilvi ldu telrse lbut se lcara utuh. Jadi l

dalam hal i lni l ti ldak bolelh melngilsolasi lkan i lndi lvildu atau organilsasil kel dalam

varilabell atau hilpote lsils teltapi l pelrlu melmandang nya selbagai l bagilan suatu

kelbutuhan.47

Dalam pe lnelli ltilan ilni l pe lnelli ltil melnggunakan pelne lliltilan de lngan pe lndelkatan

kuliltatilf karelna se lmua data yang dilpe lrolelh dalam be lntuk hasi ll wawancara dan

tatap muka. Pelne lliltilan i lnil melrupakan je lnils pelne lliltilan be lrdasarkan studi l kasus.

46 McMillan & Schumacher, Research in Education. (New Jersey: Pearson Education, 2010),
hal. 3.

47 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuaitatif-Kuantitaf, (Malang: UIN Malika Press, 2010),
hal.176.
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2. Jenis Penelitian

Jelni ls pelne lliltilan yang di lpakai l dalam pe lnelli ltilan i lni l ilalah meltode l delskrilptilf.

Nawawil, melnge lmukakan bahwa meltode l de lskrilptilf dapat di larti lkan se lbagai l

proseldur pe lmelcahan masalah yang di lse llildi lki l (se lse lorang, le lmbaga, masyarakat dan

lailn-lai ln) pada saat se lkarang be lrdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau

selbagai lmana adanya.48 Pelnggunaan meltode l kuali ltati lf di lkarelnakan kaji lan i lni l

belrtujuan me lmaparkan te lntang gambaran pe lmbelntukan karaktelr I lslamil anak

mellaluil komunilkasi l ke lluarga di l Gampong Lilmau Sarilng, Ke lcamatan Labuhanhaji l

Tilmur, Kabupate ln Acelh Sellatan.

B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Subjek

1. Subjek Penelitian

Subjelk pelne lliltilan adalah pi lhak yang melnjadi l sampell atau subjelk yang

diltuju olelh pe lnelli ltil untuk di ltelli ltil. Subje lk pe lnelli ltilan di lpilli lh se lcara se lngaja dan

melnjadi l i lnforman yang akan me lmbelril ilnformasi l yang di lpelrlukan sellama

pe lne lli lti lan.49 Dalam pe lne lli lti lan kuali ltati lf, subjelk pe lne lli lti lan dilke lnal de lngan i lnforman.

Ilnforman adalah telmpat melmpelrolelhnya i lnformasil yang dilkumpulkan se lbagail

upaya untuk me lnjawab pelrtanyaan pelne lliltilan yang dilajukan.50 Adapun subje lk

pelne lliltilan ilni l adalah ke lpala kelluarga yang te lrdilri l daril ayah dan i lbu di l Gampong

Lilmau sari lng. Dilmana subjelk yang pelne llilti l pilli lh melrupakan orang tua yang

48 Narwawi, Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University
Press, 2017), hal. 67.

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 171.

50 Idrus,Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangga, 2019), hal. 92.
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melmillilki l anak yang se lkolah tilngkat SMP. Lokasil pelne lliltilan ilni l adalah dil

Gampong Lilmau sarilng, Ke lcamatan labuhanhaji l Tilmur, Kabupateln Ace lh Sellatan.

2. Teknik Pengambilan Subjek

Melnurut Sugilyono, dalam pelne llilti lan kuali ltati lf telkni lk samplilng yang lelbi lh

selri lng di lgunakan adalah purposilve l samplilng dan snowball samplilng. Purposilvel

samplilng adalah telkni lk pe lngambillan sampell sumbelr data de lngan pe lrtilmbangan

telrtelntu, milsalnya orang telrse lbut dilanggap pali lng tahu telntang apa yang ki lta

harapkan. Snowball samplilng adalah telkni lk pe lngambi llan sampell sumbelr data yang

pada awalnya jumlahnya se ldilki lt, lama-lama melnjadi l belsar.51 Subje lk dalam

pelne lliltan i lni l di lambi ll delngan melnggunakan telkni lk purposi lvel samplilng yai ltu

sampell yang di lteltapkan se lcara selngaja olelh pelne lliltil.52 Untuk melne lntukan subje lk

dalam pelne llilti lan i lni l diltelntukan mellaluil kri ltelri la atau cilri l-cilri l se lbagail be lrilkut:

a. Belragama I lslam.

b. Melmi llilki l kelluarga lelngkap yailtu ayah dan i lbu.

c. Melmi llilki l anak usila 12 sampai l 16 tahun atau re lmaja se ltilngkat SMP

d. Orang tua dan anak tilnggal dalam satu rumah.

Belrdasarkan daril kri ltelrila di latas dilpe lrolelh se lbanyak 10 kartu ke lluarga

yang melnjadi l sampell dalam pe lnelli ltilan.

51 Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 300.
52 Faisal Sanafiah, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),

hal. 67.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pelngumpulan data pada pelne llilti lan i lni l di llaksanakan de lngan be lbe lrapa meltodel

dilantaranya yailtu:

1. Wawancara

Wawancara i lalah usaha melngumpulkan i lnformasil de lngan melngajukan

seljumlah pe lrtanyaan se lcara lilsan, untuk diljawab se lcara lilsan pula. Selcara

selde lrhana wawancara di larti lkan se lbagail alat pelngumpul data de lngan melmpelr-

gunakan tanya jawab antar pe lncari l ilnformasil tanya jawab antar pe lncaril ilnformasil

dan sumbelr ilnformasil.53 Dalam pe lnellilti lan i lnil wawancara di lgunakan untuk

melndapatkan i lnformasil yang lelbi lh untuk melmpelrkuat data yang di lpe lrolelh untuk

dokumelntasil. Adapun yang melnjadi l subje lk dalam pelne llilti lan i lnil i lalah orang tua

anak yang telrdi lril ayah dan i lbu. Agar wawancara belrjalan delngan bailk, maka

pelnulils telrlelbi lh dahulu melnyi lapkan daftar pe lrtanyaan wawancara dan agar

hasillnya telrelkam delngan bailk maka pe lrlu pula di lsilapkan alat pe lrelkam suara

belrupa re lcorde lr.

2. Observasi

Obselrvasil atau pelngamatan i lalah ke lgilatan ke lse lharilan manusila delngan

melnggunakan panca ilndra se lbagail alat bantu utamanya, selpe lrtil te llilnga,

pelncilumam, mulut dan kulilt.54 Me lnurut Zurilah obse lrvasil dilbagil melnjadi l 2 yai ltu

obselrvasi l parti lsilpan dan obse lrvasi l non parti lsilpan. Obse lrvasil parti lsilpan adalah

suatu prose ls pe lngamatan bagilan dalam yang di llakukan olelh pe lnellilti l delngani lkut

53 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosial… hal. 118.
54 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosial, ... hal. 143.
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melngambi ll bagilan dalam kelhi ldupan orang-orang yang akan dilobse lrvasi l. Pelnelli ltil

belrlaku sungguh-sungguh se lpe lrtil anggota ke llompok yang akan dil obse lrvasi l.

Seldangkan apabi lla pelne llilti l ti ldak ilkut dalam kelhi ldupan orang yang akan

dilobse lrvasi l dan se lcara telrpi lsah belrkeldudukan sellaku pe lngamat hal i ltu di lselbut

obselrvasi l non parti lsilpan.55

Dalam pe lnelli ltilan i lni l pelne lliltil mellakukan obse lrvasil non parti lsilpan. Jadi l

dalam hal i lni l pe lnelli ltil datang dilte lmpat ke lgilatan orang yang akan di lamatil te ltapi l

tildak i lkut te lrlilbat dalam ke lgilatan telrse lbut. Ke lgi latan obse lrvasi l dalam pelne llilti lan i lnil

dillakukan bailk se lcara langsung maupun. Ke lgi latan obse lrvasil langsung dillakukan

delngan me lmpelrhati lkan karaktelr I lslamil anak dan pola komuni lkasil dalam selti lap

kelluarga dil Gampong Lilmau Sari lng.

3. Dokumentasi

Meltode l dokumelntasil i lalah suatu cara pe lngumpulan data yang

melnghasillkan catatan-catatan pe lntilng yang be lrhubungan delngan masalah yang

telliltil, se lhi lngga akan dilpe lrolelh data yang le lngkap, sah dan bukan belrdasarkan

pelrki lraan.56 Adapun dokumeln yang dilgunakan dalam pelne lliltilan ilni l be lrupa Kartu

Kelluarga (KK), profi ll Gampong Lilmau Sarilng dan foto-foto pelne llilti lan

D. Teknik Pengolahan data dan Analisis Data

Analilsils data melrupakan prose ls melncari l dan me lngatur se lcara si lstelmati ls

transkrilp wawancara, atau bahan-bahan yang dilte lmukan di l lapangan. Me ltodel anali lsils

55 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), hal. 175.

56 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal.
158.
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data dalam pe lnelli ltilan i lnil adalah analilsi ls de lskrilptilf kuali ltati lf, de lngan mode ll analilsils

ilntelrakti lf. Sugilyono melnge lmukakan ada komponeln pokok dalam anali lsils data yaknil:

1. Pengumpulan Data

Pelngumpulan data adalah melncaril, melncatat, dan melngumpulkan se lmua

selcara objelktilf dan apa adanya selsuai l de lngan hasi ll obse lrvasi l dan wawancara dil

lapangan yailtu pelncatatan data dan belrbagai l be lntuk data yang ada dil lapangan.

2. Reduksi Data

Relduksil data me lrupakan prose ls pe lmilli lhan dan pe lmusatan pelrhati lan pada

pelnye ldelrhanaan data kasar yang muncul daril catatan-catatan telrtulils dil lapangan.

Relduksil data juga melrupakan suatu belntuk anali lsils yang me lmpelr-telgas,

melmpelrpelnde lk, melmbuang hal yang tildak pelntilng, dan melngatur data

selde lmilki lan rupa se lhi lngga ke lsilmpulan akhilr dapat di llakukan.

3. Penyajian Data

Pelnyajilan data di lartilkan selbagai l pelmaparan i lnformasil yang telrsusun untuk

melmbelri l pelluang telrjadi lnya suatu ke lsilmpulan. Sellai ln i ltu, dalam pe lnyaji lan data

dilpe lrlukan adanya pe lrelncanaan kolom dan tabe ll bagil data kuali ltati lf dalam
belntuk khususnya. Pelnyaji lan data yang bailk dan jellas silste lmatilkanya dilpe lrlukan
untuk mellangkah ke lpada tahapan pelne llilti lan kuali ltati lf se llanjutnya.
4. Verifikasi Data

Velri lfi lkasil data adalah prose ls pe lnyusunan laporan pe lne lliltilan yang

dilpe lrgunakan dalam melni llail ke lbelnaran landasan te loril de lngan fakta di l lapangan,

yang kelmudi lan haruslah di lolah dan di lanalilsils agar bi lsa di lpe lrolelh gambaran

telntang fakta pe lmbelntukan karaktelr I lslamil anak mellalui l komunilkasi l ke lluarga di l

Gampong Lilmau Sarilng.
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5. Penarikan Kesimpulan

Pelnarilkan kelsilmpulan me lrupakan tahap akhilr dalam pelne lliltilan di lmana

data-data yang tellah di lpelrolelh akan diltari lk garils be lsar atau kelsilmpulan se lbagail

daril hasill kelse lluruhan pe lne lliltilan telrse lbut.57

57 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D…, hal. 10-112.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Gampong Limau Saring Kecamatan Labuhanhaji Timur

1. Letak Geografis Gampong Limau Saring

Kelcamatan Labuhanhaji l Tilmur me lrupakan salah satu ke lcamatan yang telrdapat

dalam Kabupate ln Ace lh Sellatan. Ke lcamatan Labuhanhaji l Ti lmur melmilli lkil luas

wi llayah ke lse lluruhan 9,370.28 km2 de lngan ti lnggi l rata-rata 10 m di l atas pe lrmukaan laut.

Selcara admi lni ltratilf kelcamatan Labuhanhaji l Ti lmur telrdilri l dari l 11 Gampong, yai ltu:

Gampong Gunung Rotan, Be lutong, Pelunalap, Lilmau Sarilng, Padang, Aur, Te lngah

Pelulumat, Gampong Paya, Ke lumumu I lli lr, Kelumumu Hulu, Sawang Ilndah dan

Gampong Ke lumumu Selbelrang. Jilka di lpelrhati lkan Gampong Kelmumu Selbe lrang

melrupakan gampong yang melmi llilki l luas telrse lbelsar dilbandilngkan de lngan gampong-

gampong yang lai ln dalam Ke lcamatan Labuhanhajil Tilmur yaknil 2630,28 km2,

seldangkan gampong de lngan luas willayah telrkelci ll adalah Gampong Lilmau Sarilng

yaknil 111 km2.58

Selcara ge lografils Ke lcamatan Labuhanhaji l Ti lmur dil se lbellah Utara belrbatasan

delngan Ke lcamatan Labuhanhajil Telngah, se lbellah Sellatan belrbe ltasan de lngan

Kelcamatan Me luke lk, se lbe llah Tilmur be lrbatasan de lngan Pelrgunungan Bukilt Barilsan

dan se lbellah Barat be lrbatasan de lngan Samudelra Hilndi la.59

58 Sumber: Kecamatan Labuhanhaji Timur Dalam Angka, 2022, hal. 2. Diakses melalui
https://acehselatankab.bps.go.id/publication, tanggal 25 Agustus 2023

59 Sumber: Kecamatan Labuhanhaji Timur Dalam Angka, 2022, hal. 4. Diakses melalui
https://acehselatankab.bps.go.id/publication, tanggal 25 Agustus 2023
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Pelnellilti ltilan i lni l se lndi lril di llakukan dil Gampong Lilmau Sari lng de lngan luas

willayah 111 km2. Adapun leltak ge lografilsnya se lbellah Utara be lrbatasan de lngan

Gampong Gampong Aur Pelulumat, se lbellah Sellatan belrbe ltasan delngan pelrsawahan

masyarakat, selbe llah Ti lmur be lrbatasan delngan Gampong Belutong dan se lbellah Barat

belrbatasan delngan Gampong Padang Pelulumat.

2. Keadaan Penduduk Gampong Limau Saring

Pelnduduk Gampong Lilmau Sari lng Ke lcamatan Labuhanhajil Tilmur telrdi lril

daril be lrbagail suku, yaknil suku Acelh dan Milnang. Pelrtumbuhan jumlah pe lnduduk di l

Kelcamatan Labuhanhajil Tilmur ilni l telrus melnilngkat telrutama yang telrjadi l pada tahun

2022 lelbi lh di lse lbabkan ti lngkat ke llahi lran pelnduduk dilbandilngkan ke ldatangan

pelnduduk. Untuk lelbi lh je llasnya pelrtumbuhan pelnduduk Ke lcamatan Labuhanhaji l

Tilmur be lrdasarkan gampong dapat dilli lhat pada tabe ll di l bawah i lni l:

Tabell 4.1
Jumlah Pelnduduk Ke lcamatan Labuhanhaji l Tilmur Be lrdasarkan Gampong, 2022

No Nama Gampong
Jenis Kelamin

JumlahLaki-Laki Perempuan
1 Gunung Rotan 727 754 1481
2 Belutong 352 418 770
3 Pelunelulop 225 211 436
4 Lilmau Sari lng 461 465 926
5 Padang 231 212 443
6 Aur 230 250 486
7 Telngah Pellumat 522 531 1053
8 Paya 391 386 777
9 Kelumumu Hillilr 832 740 1572
10 Kelumumu Hulu 298 293 591
11 Kumumu Selbe lrang 632 626 1258
12 Sawang I lndah 246 258 504

Sumbelr: BPS Ke lcamatan Labuhanhaji l Tilmur Dalam Angka, 2022
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Tabell 4.1 di l atas melnunjukkan bahwa jumlah pe lnduduk te lrbanyak

dalamKe lcamatan Labuhanhaji l Tilmur belrada pada Gampong Ke lmumu Hillilr yaknil

1572 jilwa, se ldangkan Gampong de lngan jumlah pe lnduduk telrke lcill i lalah Gampong

Pelunelulop yaknil 436 ji lwa.60 Seldangkan gampong Lilmau Sari lng se lndi lril melmilli lkil

jumlah pe lnduduk se lbanyak 926 ji lwa yang telrdi lri l daril 461 ji lwa pelnduduk laki l-laki l dan

465 jilwa pelnduduk Pelre lmpuan.

3. Wilayah Adminitratif Gampong Limau Saring
Sellama pelri lodel awal belrdi lri lnya hi lngga saat i lnil jumlah gampong di l

Kelcamatan Labuhanhaji l Tilmur telrdi lril daril 11 gampong. Be lgiltu pula delngan jumlah

mukilm di l Kelcamatan Labuhanhajil Tilmur be lrjumlah 3 mukilm sellama kurun waktu

yang sama yaknil pelmukilman Ke lumumu, Pelmuki lman Pelulumat dan Pelmuki lman

Keluramat. Masilng-masilng gampong dalam Ke lcamatan Labuhanhaji l Ti lmur di lpi lmpiln

olelh se lorang Geluchi lk dan dilbantu ole lh se lkre ltari ls gampong. Seltilap Gampong

melmpunya belbe lrapa dusun di lmana masi lng-masilng dusun di lpi lmpiln olelh selorang

kelpala dusun. Gampong Lilmau Sari lng se lndilri l masuk dalam willayah Pelmukilman

Keluramat yang telrdi lri l daril elmpat dusun, yailtu Dusun Darul Muhtadha, Darul

Muhthadiln, Darul Muttaqiln dan Dusun Darul Sellamat.

4. Mata Pencaharian Masyarakat Gampong Limau Saring
Masyarakat Gampong Lilmau Sari lng melmilli lkil be lrbagail profe lsil, mulail dari l

pelrtani l, pelke lbun, pe ltelrnak, kuli l bangunan, buruh bahkan juga ada se lbagai l Pelgawail

Nelge lril Si lpill (PNS). Manyoriltas masyarakat Gampong Lilmau Sari lng belrprofelsi l

60 Sumber: Kecamatan Labuhanhaji Timur Dalam Angka, 2022, hala. 9. Diakses melalui
https://acehselatankab.bps.go.id/publication, tanggal 25 Agustus 2023
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selbagai l pe ltani l sawah “Padi l”, se llai ln iltu ke lbanyakan masyarakat Gampong Lilmau

Sarilng juga belrke lbun Pala, se lkalilpun sudah mulai l me lngalamil pe lnurunan akilbat pala

melrelka di l selrang pelnyakilt. Para peltelrnak di l Gampong Lilmau Sarilng manyori ltas

belrtelrnak ayam, be lbelk dan kambi lng, hanya be lbelrapa saja yang beltelrnak kelrbau.

Sellailn i ltu, para buruh kelbanyakan me lrelka be lkelrja se lbagai l tukang bangunan dan PNS

selbagai l guru.

B. Hasil Penelitian
Pada bagilan i lni l pelne lliltil akan melngurailkan data dan hasi ll pelne lliltilan telntang

pelrmasalahan yang tellah di lrumuskan pada Bab 1, yailtu Pelmbelntukan Karaktelr I lslamil

Anak Me llaluil Komuni lkasil Kelluarga Dil Gampong Lilmau Sari lng, Ke lcamatan

Labuhanhajil Tilmur, Kabupate ln Acelh Sellatan. Hasill pelne lliltilan i lnil di lpe lrolelh delngan

telknilk wawancara se lcara me lndalam de lngan i lnforman se lbagai l be lntuk pelncari lan data

dan Obselrvasil langsung ke llapangan yang ke lmudilan pe lnelli ltil analilsils. Analilsils i lni l

selndi lri l telrfokus pada komuni lkasil ke lluarga dalam melmbelntuk karaktelr I lslamil anak.

1. Proses Komunikasi Keluarga dalam Membentuk Karakter Islami di
Gampong Limau Saring, Kecamatan Labuhanhaji Timur, Kabupaten
Aceh Selatan
Prosels komunilkasi l dalam hal i lni l melli lbatkan orang tua dan anak daril

kalangan re lmaja yang me lmelgang pelranan yang sangat pe lntilng dalam me lmbelntuk

suatu karaktelr I lslamil. Me llalui l komunilkasi l ilni llah orang tua dapat melngajarkan dan

melmbelntuk karaktelr Ilslamil anaknya yang se lsuail delngan ni llai l-ni llail I lslam yang

belrlandaskan al-Quran dan as-Sunah, belrhasi ll atau tildaknya pelmbelntukan

karaktelr yang di llakukan orang tua telrhadap anak, tak te lrlelpas daril bagai lmana
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belntuk komuni lkasil yang diltelrapkan orang tua ke lpada anak. Selpelrti l yang

dilkatakan ole lh ilbu Karmai lda:

“Komunilkasi l yang dape lk di llakue ln tilok haril pas bakumpuel manonton tv

atau dalam waktu se lnggang bai lk dillua ataupun dil dalam umah”.61

Makna atau arti l daril wawancara yang dilke lmukakan ole lh nara sumbe lr

delngan bahasa Ane luk Jamelel dapat pe lnelli ltil telrje lmahkan se lbagai l be lrilkut

“komunilkasi l dapat dillakukan se ltilap haril pada saat kumpul kelluarga, nonton TV

ataupun dalam hal se lnggang apapun yang dillakukan di l dalam maupun di l luar

rumah”.

Kelte lrangan di l atas melnjellaskan bahwa komunilkasi l dalam kelluarga yang

dulakukan olelh orang tua telrhadap anak dil Gampong Lilmau Sarilng belrlangsung

selcara i lntelr pelrsonal antara orangtua dan anaknya. Komuni lkasi l ilni l di llakukan saat

adanya anak dil rumah de lngan melmbelri lkan naselhat-nase lhat agar ti ldak belrbuat

pelri llaku ti ldak bailk di l masyarakat. Selme lntara iltu, salah satu orang tua anak yaknil

Ilbu Rusni l melngelmukakan se lbagai l belri lkut:

“Caro yang ambo aja an daril mulail masuak PAUD, ambo bi laso an
kalau ado waktu santai l bilaso el ambo nase lhat an uam yang bai lk dan
yang nakdo ancak, dan ambo masuak an kasi lkola dan mangaji l

patang”.62

Makna atau arti l daril wawancara yang dilke lmukakan ole lh nara sumbe lr

delngan bahasa Aneluk Jamele l dapat pelne llilti l telrjelmahkan selbagai l be lrilkut “cara

yang saya ajarkan di lmulail pas mau masuk PAUD kubilasakan kalau ada waktu-

61 Wawancara dengan Ibu Karmaida, Pada Tanggal 20 Agustus 2023.
62 Wawancara dengan Ibu Rusni, Pada Tanggal 22 Agustus 2023.



46

waktu santai lnya bi lasa saya nase lhati l mana bailk dan mana yang ti ldak bailk, lalu

saya masukkan se lkolah dan melngaji l sore lnya”.

Ungkapan di l atas melnje llaskan bahwa prose ls komunilkasi l ke lluarga dalam

rangka pelmbelntukan karaktelr I lslamil pada anak di l Gampong Lilmau Sari lng

Kelcamatan Labuhanhajil Tilmur saat adanya waktu kosong anak bailk di l rumah

maupun di l luar rumah. Prosels komunilkasi l i lnil dillakukan se ljak di lnil delngan

melmbelri lkan be lrbagai l nase lhat-naselhat belrpe lrillaku bailk selsuai l tuntutan agama

Ilslam dalam masyarakat dan juga di l lilngkungan kelluarga. Hal ilni l di lpelrkuat olelh

keltelrangan Sahrailni l yang melngelmukakan se lbagai l belri lkut:

Bagil saya pe lran orang tua dalam melmbelntuk karaktelr anaknya yailtu
melndildi lk mulail daril ke lcill. Anak akan melmilli lkil silkap tilngkah laku yang
bailk jilka me lndildi lk delngan cara dan kelbi lasaan-kelbi lasaan yang bailk pula.
Tapil de lngan se lbali lknya apabi lla anak di lse lpe llelkan, orang tua ti ldak
belrtanggung jawab delngan ke lwajilbannya untuk melndi ldi lk dan
melmbelntuk karaktelr anak delngan bailk maka akan be lrtilngkah laku yang
kurang bailk, ti ldak sopan dan me llakukan ti lndakan yang buruk di l luar.63

Belrdasarkan kelte lrangan di l atas, maka dapat di ljellaskan bahwa prose ls

komunilkasil ke lluarga dalam pe lmbelntukan karaktelr I lslamil pada anak di l Gampong

Lilmau Sari lng ilalah me lmbelri lkan pelndi ldilkan agama se ljak masa ke lcill de lngan cara

melmbelri lkan kelbi lasaaan-kelbi lasaan yang bai lk ke lpada anak. Namun, telrkadang

dalam prose lsnya se lbagilan anak me lnyelpe llelkan naselhat orang tuannya se lhi lngga

telrdapat se lbagilan anak di l Gampong Lilmau Sari lng yang kurang bahkan ti ldak

belrpelri llaku se lsuai l delngan karaktelr I lslamil dalam masyarakat.

Selbagailmana di lke ltahuil bahwa dalam be lrkomunilkasi l, se llai ln

melnggunakan belntuk velrbal (li lsan), bi lasa juga me lnggunakan be lntuk komunilkasil

63 Wawancara dengan Ibu Sahraini, Pada Tanggal 25 Agustus 2023.
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non velrbal, se lpe lrtil i lsyarat atau gelrakan. Dari l hasi ll wawancara yang di llakukan

pelnulils delngan ke lluarga telrkai lt, telntang be lntuk komunilkasi l yang di ltelrapkan

dalam prose ls pelmbelntukan karaktelr I lslamil di lkalangan re lmaja Gampong Li lmau

Sarilng, di lpelrole lh data bahwa ke lbanyakan prose ls pelmbelntukan karaktelr

melnggunakan ke ldua be lntuk komunilkasi l se lcara belrsamaan. Dari l pelnggabungan

keldua komunilkasi l telrse lbut dapat di llilhat mellalui l:

a. Metode Keteladanan

Dalam pelnanaman ni llail-ni llai l ajaran I lslam kelpada anak, ke ltelladanan

yang di lbelri lkan orang tua melrupakan meltode l yang lelbi lh e lfelktilf dan elfi lsileln.

Karelna pelndi ldilkan de lngan keltelladanan bukan hanya melmbelri lkan pelmahaman

selcara ve lrbal, se lbagailmana kose lp telntang akhlak bai lk dan buruk, teltapi l

melmbelri lkan contoh se lcara langsung ke lpada melre lka. Kare lna anak pada

umumnya celndelrung melnelladani l (melni lru) guru atau pelndi ldi lknya. Olelh

karelna i ltu, kelluarga pe lrlu melmbelri lkan ke ltelladan yang bailk ke lpada anak-

anaknya.

Dampak daril pelne lrapan meltodel telrse lbut, delngan melnggunakan

meltodel ke ltelladanan akan lelbi lh melmudahkan anak dalam belrpe lri llaku selbab

anak akan melni lru apa yang dillakukan orang tuanya. Be lrhasill se llama orang tua

teltap melmbelri l ke ltelladanan dan melngi lngatkan anak agar tildak telrpe lngaruh

lilngkungan yang kurang bailk. Hasill yang di lpe lrolelh, anak dapat melngaprelsilasi l

dan melne lladanil pelri llaku bailk orang tuanya. Me ltodel keltelladanan sangat e lfelktilf

dalam melmpelngaruhil pe lrkelmbangan jilwa anak. Selbab, dalam ke ltelladanan
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dan di lpelrkuat delngan kelbi lasaan akan me lmpelrkuat telrtanamnya pe lsan-pelsan

velrbal dalam ji lwa anak. Anak juga akan lelbi lh ce lpelt melni lru apa yang di l lilhat

daril pada apa yang di ldelngar karelna anak usila 6-12 tahun lelbi lh melni lru

selke llilli lng telrutama orang tua. Dan hal te lrse lbut tellah belrjalan de lngan bailk.

Selpelrtil yang di lkatakan I lbu Rosmanildar se lbagai l be lrilkut:

“Kalau ayah e l karajo, maka ambo yang mambilmbilang e l bi la anak
nakdo maraso jauah daril urang tuo, ambo jok ayah e l barusaha
mangelcelk delngan ancak supayo dakelk jok anak. Karelna kamil yang
palilang batanggung jawab untuak masa dape ln e l. I lnyo anak e l

panuruilk dan nakdo panah mambantah kalau dil agilah tau,
alhamdulilllah kalau patang mangaji l dan se llalu sumayang 5 waktu”.64

Makna atau arti l dari l wawancara yang di lke lmukakan olelh nara sumbe lr

delngan bahasa Ane luk Jamele l dapat pe lnelli ltil telrjelmahkan se lbagail be lrilkut :

“Jilka ayahnya kelrja, maka saya yang melmbilmbi lngnya, bi lar anak ti ldak melrasa

jauh delngan orang tuanya. Saya dan ayahnya be lrusaha be lrkomunilkasi l delngan

bailk agar delkat delngan anak, karelna kami l orang yang pali lng belrtanggung

jawab untuk masa de lpanya. Dila anaknya nurut tildak suka melmbantah kalau

dilkasi lh tau orang tua, allhamduli lllah kalau sore l haril sudah telrbi lasa ngaji l dan

mellaksanakan sholat”.

Kelte lrangan di l atas melnjellaskan bahwa prose ls komunilkasi l ke lluarga

dalam pelmbe lntukan karaktelr I lslamil dilkalangan relmaja dil Gampong Lilmau

Sarilng i lnil di llakukan mellaluil meltode l ke ltelladanan yang tildak hanya me llilbatkan

selorang ayah dan i lbu, me llailnkan juga anggota kelluarga lai lnnya se lpelrti l abang

kelpada adelknya, kakak ke lpada adelknya dan lai ln se lbagailnya. Me ltode l

64 Wawancara dengan Ibu Rosmanidar, Pada Tanggal 25 Agustus 2023.
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keltelladanan i lnil dillakukan ole lh pi lhak kelluarga ke lpada anak de lngan

melmbelri lkan bi lmbilngan be lrupa ti lngkah laku yang bai lk dalam praktelk

kelhi ldupan se lharil-haril, bai lk pelrcakapan maupun ti lngkah laku.

b. Metode Pembiasaan

Pelmbilasaan adalah se lsuatu yang selngaja di llakukaan se lcara be lrulang-

ulang agar se lsuatu i ltu dapat melnjadi l kelbi lasaan. Me ltodel pelmbi lasaan ilni l

belri lntilkan pe lngalaman. Karelna yang dilbi lasakan i ltu adalah se lsuatu yang

dilamalkan. Dan i lntil daril kelbi lasaaan adalah pelngulangan. Me lnurut para pakar,

meltodel i lni l sangat elfe lktilf dalam rangka pelmbi lnaan dan pe lnanaman ni llai l-nillai l

dan kelpri lbadilan anak. Orang tua sudah melmbi lasakan se lorang anak ke l arah

kelse llamatan lati lh bati ln dan akan lelbilh elfe lktilf jilka dildukung olelh si lstelm

pelmbilasan. Me lmbilasakan anak untuk me lnelrapkan ke ljujuran, salilng

melnghormatil, sopan santu, bailk hati l, ramah, dan melnaatil pe lraturan supaya

anak melmilli lkil karaktelr yang bailk. se lbagai l geljala budaya maupun geljala sosilal

akan melmbe lntuk karaktelr anak melnjadi l le lbilh bailk. Hal i lnil se lbagai lmana yang

dilungkapkan olelh I lbu Si ltil Fatilmah, yakni l se lbagail be lrilkut:

“Karaktelr anak du kan belda-belda, kalau ambo salalu malile lk karaktelr
el. Kalau koma pai l se llalu mange lcelk ke lk ambo atau ayah e l. Kalau
dilnase lhat e ln mandanga, dalam mandildi lk anak agar mami llilkil silkap
sopan dan santun ke lk urang lai ln te lntu ambo aja eln daril kelte lk telntang
kelagamaan, contoh e l sumayang telpat waktu. Namun kelnyataan el anak
ambo balun tabilaso sumayang telpat waktu kare lna malelh, apo lail kalo
lah bamailn jok kawe ln-kaweln”.65

65 Wawancara: Siti Fatimah, Selaku Salah Satu Orangtua Remaja di Gampong Limau Saring,
27 Agustus 2023.
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Makna atau arti l dari l wawancara yang di lke lmukakan olelh nara sumbe lr

delngan bahasa Ane luk Jame lel dapat pelne lliltil telrjelmahkan se lbagai l be lrilkut

“Karakte lr anak iltu kan belrbe lda-belda ya, kalau saya se llalu pe lrhati lkan

karaktelrnya. Kalau ke lmana-mana se llalu pami lt sama saya atau ayahnya. Jilka

dilnasi lhati l me lndelngarkan delngan bailk, dalam melndi ldilk anak supaya melmi llilki l

silkap sopan dan santun telrhadap orang lai ln telntu saya sudah ajarkan seljak

kelcill soal kelagamaan, contohnya mellaksanakan ilbadah te lpat waktu. Namun

kelnyataanya anak saya bellum te lrbilasa sholat telpat waktu di lkarelnakan faktor

lailn se lpe lrtil malas, apalagil kalau sudah mai ln de lngan te lmannya”.

Meltode l ilni l celnde lrung elfe lktilf dan mudah untuk di lmelngelrti l olelh anak,

selhi lngga pe lsan-pelsan yang di lsampai lkan akan lelbi lh mudah dilcelrna. Selpe lrtil

halnya yang dilke lmukakan olelh i lbu Nurhasnil, bahwa:

“Karakte lr anak i ltu kan be lrbelda-belda ya, kalau anak saya, saya
pelrhati lkan, karaktelrnya tuh, ti ldak ne lko-nelko. Kalau kelmana-mana
sellalu pami lt sama saya atau ayahnya. Ji lka di lnasilhati l melndelngarkan
delngan bailk, dalam melndi ldilk anak supaya melmillilki l silkap sopan dan
santun telrhadap orang lai ln te lntu saya sudah ajarkan se ljak ke lcill soal
kelagamaan, contohnya mellaksanakan i lbadah telpat waktu. Namun
kelnyataanya anak saya be llum telrbilasa sholat telpat waktu dilkarelnakan
faktor lailn se lpe lrtil malas, apalagil jilka sudah maeln de lngan te lmelnnya”.66

Pelnellilti l juga mellakukan wawancara delngan Bapak Seldi l, yang

melngelmukakan se lbagai l belri lkut:

“Saya kalau mau pe lrgil ke lmana-mana harus milnta i lziln dulu ke lpada
ayah atau i lbu, soalnya sudah telrbilasa daril kelci ll. Harus pami lt kalau
mau pelrgi ldan ti ldak lupa me lngucapkan salam dan belrdoa keltilka
mellakukan se lsuatu”.67

66 Wawancara dengan Ibu Nurhasni, Pada Tanggal 27 Agustus 2023.
67 Wawancara dengan Bapak Sedi Pada Tanggal 21 Agustus 2023.
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Sellailn wawancara de lngan orang tua di l atas pe lnelli ltil juga mellakukan

obselrvasi l di l Gampong Li lmau Sari lng de lngan hasill bahwa orang tua belrusaha

melmbilasakan anak untuk hal-hal posilti lf. Dari l hal ke lcill selpe lrtil melmbi lasakan

melmatilkan tellelvi lsil kelmudi lan se lbe llum magri lb harus sudah ada dilrumah

mellakukan sholat magri lb. Jilka anak tildak melnde lngarkan se lkalil dua kali l masilh

orang te lgur namun ji lka sudah be lrkalil-kali l tildak melnde lngarkan orang tua ti ldak

selgan-se lgan untuk be lril hukuman bahkan melmukul, namun jilka sudah

belrmani ln lupa waktu.

Daril hasill obse lrvasil dan wawancara dilatas sudah telrli lhat bahwasanya

orang tua sudah melmbi lasakan se lorang anak ke l arah kelse llamatan lati lh bati ln

dan akan le lbilh elfe lktilf jilka di ldukung olelh systelm pe lmbilasan. Me lmbilasakan

anak untuk me lne lrapkan ke ljujuran, sali lng me lnghormati l, sopan santu, bai lk hati l,

ramah, dan me lnaatil pe lraturan supaya anak melmilli lkil karaktelr yang bailk.

selbagai l geljala budaya maupun ge ljala sosilal akan melmbelntuk karakte lr anak

melnjadi l lelbilh bai lk.

c. Metode Hikmah

Meltode l hilkmah melrupakan me ltodel naselhat yang mana orang tua

sellalu melnase lhati l anak agar ti ldak mellakukan kelburukan atau me lngulangil

kelsalahan-kelsalahan yang tellah dillakukan. Selpe lrtil halnya yang di lkatakan

Bapak Bukharil se llaku ayah juga melnge ltakan dalam belrkomuni lkasil i la

melnggunakan bahasa yang telgas, contohnya ke ltilka melnaselhati l anak orang tua

melnggunakan pelne lkanan nada atau ilntonasi l yang jellas.
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“Saya melmilli lkil anak laki l-laki l yang telrgolong bandell, cara saya
melnaselhati lnya kelti lka ila mellakukan ke lsalahan saya me lngarahkan de lngan
bahasa yang je llas delngan nasilhat yang le lbilh kelras se lbagai l pe llajaran agar
tildak di lulangi l lagi l contohnya melmlototkan mata atau se lge lra melmbelri lkan
hukuman ke ltilka dila masilh mellakukan hal yang salah padahal sudah dilbe lril

tau”.68
Selnada delngan pe lrnyataan dari l Bapak Bukhari l, pe lnellilti l juga mellakukan

wawancara kelpada I lbu Royana, yang melnge lmukakan se lbagai l belri lkut:

“Ke ltilka saya be lrkomunilkasi l melnasi lhati l anak saya telntang hal-hal yang
bailk, te lrkadang ti ldak telrlalu di lpelrhati lkan olelh anak saya. Saya melrasa
kelwalahan karelna anak saya i ltu bandell, se lsukanya se lndi lril, ji lka di lajak
bilcara bailk-bailk, dila se lakan-akan melng-ilyakan, padahal se lte llah i ltu di la
lupa. I lbaratnya masuk telli lnga ki lril ke lluar tellilnga kanan. Tapi l saya teltap
melmbelri l pelngawasan te lrhadap anak saya, kalau melngajak anak iltu bi lar
gampang delngan di l kasi lh hadilah agar di la se lmangat untuk sholat, atau
pun ngaji l kalau sudah de lwasa nanti l di la juga akan melnge lrtil bahwa
hadilahnya bukan lagil selke ldar makanan ataupun mai lnan te ltapil pahala
yang be lsar daril Allah Swt, namanya anak-anak masilh diltahap be llajar
saya se lbagai l orang tua harus sabar dalam melngarahkan”.69

Pelnellilti l juga mellakukan wawancara kelpada Putra, se llaku anak dari l

kelluarga bapak Bukharil yang me lngelmukakan se lbagai l belri lkut:

“Seltilap pulang daril se lkolah, saya langsung pe lrgil belrmai ln, bi lasanya
balapan se lpe lda sampai l sore l, orang tua se ldi lki lt mellarang kalau sorel

sellalu di lsuruh ngaji l atau sholat kadang-kadang baru ngajil kalau dapat
hadilah”.70

Daril ke ltelrangan di latas, pe lranan komuni lkasil kelluarga bailk de lngan

belntuk komuni lkasil ve lrbal dan komunilkasi l non ve lrbal melmelgang pe lranan

yang pelntilng dalam melnanamkan kelbi lasaan atau melmbelntuk karaktelr yang

bailk pada di lril anak. Ada be lbelrapa hambatan dil dalam melluangkan waktu

kelbe lrsamaan orang tua de lngan anak, se lhi lngga orang tua tildak bi lsa melngawasi l

telrus melne lrus karelna waktu be lrsama anak se ldi lkilt. De lngan pe lngaruh

68 Wawancara dengan Bapak Bukhari, Pada Tanggal 24 Agustus 2023.
69 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, Tanggal 23 Agustus 2023.
70 Wawancara dengan Bapak Bukhari, Pada Tanggal 24 Agustus 2023.
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lilngkungan anak melnjadi l lupa lupa delngan waktu dan akhilrnya be lrujung anak

melnjadi l be lranil kelpada orang tua. Ke lsilbukan orang tua melngakilbatkan

ilntelnsiltas pe lngawasan delngan anak se ldi lki lt apalagil orang tua ti ldak bi lsa

melngawasil 24 jam. Olelh se lbab iltu orang tua harus belrusaha se lkuat telnaga

untuk melmbagi l waktu dalam melmbe lntuk karaktelr anak.

Apabilla pelngawasan yang nyata dapat melmbe lrilkan manfaat untuk

anak karelna anak usila re lmaja celndrung kelpada ke lbailkan, ke lsilapan fi ltrah,

keljelrni lhan ji lwa. Delngan kata lai ln anak sangat mudah untuk melnjadi l bailk dan

telrbelntuk telrbe lntuk karaktelr yang bailk pula, Jilka melmang telrse ldi la faktor

lilngkungan yang bailk dalam rumah, se lme lntara iltu silstelm melngatur waktu

yang te lrseldi la akan suli lt ji lka hanya di llakukan dil waktu malam saja. Namun

juga harus diilmbangi l delngan waktu silang untuk melngawasil anak.

Adapun hasi ll wawancara de lngan orang tua telrse lbut yang telrmasuk

pelran komuni lkasil kelluarga orang tua telrhadap anak dalam melmbelntuk

karaktelr. Ada be lrbagai l macam-macam cara yang di llakukan olelh orang tua

dalam pelne lrapan komuni lkasil ke lluarga untuk me lbelntukan karaktelr I lslamil

anak di l Gampong Lilmau Sari lng. Be lrdasarkan cara yang dillakukan belrangsur-

angsur karaktelr anak melngarah lelbi lh bailk Faktanya, anak sudah nurut, hormat

telrhadap orang tua, sopan, jujur, di li lsilpliln, mellaksanakan sholat, melngaji l, selrta

belrdo’a ke ltilka mau mellaksanakan se lsuatu dan be lrjabat tangan ke ltilka mau

belpe lrgilan.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Keluarga dalam
Membentuk Karakter Islami di Gampong Limau Saring, Kecamatan
Labuhanhaji Timur, Kabupaten Aceh Selatan.

Dalam hubungan komunilkasi l kelluarga antara orang tua delngan anak,

telntunya ada be lbelrapa hal yang melnjadi l hambatan dan pe lndukung telrsampai lnya

komunilkasil telrse lbut kelpada anak. Orang tua pastil melngalamil banyak ke lndala dan

dukungan dalam belri lntelraksi l se lcara i lntelrpe lrsonal delngan anak, orang tua harus

melmelnuhi l ke lwajilbannya se lbagai l guru bagi l anak-anaknya melmbelri lkan pe lngajar

melngelnail silkap, pe lrillaku yang bai lk dalam ke lhildupan masyarakat, namun be llum

telntu i lmpilan orang tua dalam melndildi lk anak telrse lbut telrcapail de lngan mudah.

Seltellah me llakukan obse lrvasil dan wawancara delngan masyarakat, pelne llilti l

melnelmukan be lbelrapa hal yang melnjadi l faktor pelndukung dan pe lnghambat

komunilkasil orang tua dalam kelluarga dan anak dalam melmbangun karaktelr

Ilslamil di l Gampong Lilmau Sari lng.

Adapun faktor pe lndukung komuni lkasil orang tua delngan anak yailtu

adanya si lkap te lrbuka. Silkap yang telrbuka akan melmbuat anak melrasa di lpelrcaya,

dilpe lrhati lkan, dan di lbelri lkan haknya. De lngan silkap yang salilng te lrbuka di l antara

keldua bellah pi lhak, maka ke ldelkatan akan telrjali ln, se lhilngga komunilkasi l atau

ilntelraksi l akan se lrilng di llakukan. Sellai ln silkap telrbuka, adanya kelpe lrcayaan daril

anak kelpada orang tua juga melmpelngaruhi l faktor telrjadi lnya komunilkasi l.

Anak yang pe lrcaya ke lpada orang tuanya akan selnanti lasa melncelri ltakan

apapun yang di ltelmui lnya. Anak ti ldak se lgan melncelri ltakan pe lngalamannya karelna
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ila pe lrcaya bahwa orang tuanya dapat melnjadi l pelnde lngar yang bailk. Hal telrse lbut

akan melnjadi lkan anak melrasa nyaman dalam belri lntelraksi l delngan orang tuanya.

Seldangkan faktor pe lnghambat komunilkasi l i lntelrpe lrsonal orang tua de lngan

anak dalam prose ls pelmbelntukan karaktelr I lslamil anak dil Gampong Lilmau Sarilng

yailtu:

a) Pekerjaan orang tua dan kesibukan anak

Pelkelrjaan orang tua dapat melnghambat komuni lkasil ke lluarga antara

orangtua de lngan anak, telrutama i lbu. I lbu melmi llilki l pe lran yang utama dalam

melndildi lk anaknya. Apabilla se lorang ilbu telrlalu se lri lng be lkelrja, maka anak

hanya melndapatkan waktu se ldilki lt untuk be lrkomunilkasil delngan anak. Selpelrtil

yang telrjadi l di l Gampong Li lmau Sarilng, banyak se lkali l orang tua yang be lkelrja

selbagai l pe ltani l, pagil sampai l peltang se llalu belke lrja di l kelbun. Be lgi ltu juga

delngan anak yang silbuk be lkelrja maupun se lkolah full day dan selkolah di l luar

daelrah. Selhilngga komunilkasil yang sangat jarang me lngakilbatkan

pelmbelntukan karakte lr Ilslamil suli lt di lcapail.

b) Sebagian anak lebih suka membantah daripada mendengarkan

Lilngkungan kelluarga telrnyata juga melmilli lkil potelnsil me lnghambat

komunilkasil i lntelrpelrsonal dalam pe lmbangunan karaktelr I lslamil anak. Adanya

pelmbellaan daril salah satu atau be lbelrapa anggota kelluarga telrhadap anak,

melmbuat komuni lkasil anak delngan orang tua melnjadi l telrhambat. Selbab, anak

akan me lrasa me lmi lli lkil tame lng dan ti ldak pe lrlu me lnakuti l ancaman orang tuanya.

Selpelrtil yang di lkatakan I lbu Karmilla se lbagai l belri lkut:
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“Anak saya bilasanya melmbantah pelrkataan saya mbak, i ltu susahnya.
Nelne lk saya bilasanya se lrilng i lkut campur saat saya melmbelri lkan
pellajaran kelpada anak saya. Mungkiln nelne lk saya kasi lhan karelna saya
melmbelri lkan pe llajaran, teltapi l yang dilsayangkan adalah akilbat daril

pelmbellaan telrse lbut anak saya jadi l mudah melmbantah dan e lnggan
melndelngarkan pe lrkataan saya”.71

Kakelk dan nelne lk bi lasanya melmilli lkil rasa kasi lhan yang luar bi lasa.

Namun, apabi lla hal telrse lbut telrus te lrjadil, maka anak melmbusungkan dada dan

melmbuat anak tildak melnghi lraukan pelrkataan orang tuanya. Hal telrse lbut

melmbuat prosels pelmbe lntukan karaktelr I lslamil anak melnjadi l telrhambat.

C. Analisis Data dan Pembahasan

Melnurut telori l Djmarah karakte lr Ilslamil atau watak se llalu i ldelnti lk delngan elti lka.

yailtu kelbi lasaan yang ke lmudilan ke lbilasaan i ltu telrbelntuk dari l pe lrillaku, pelri llaku

telrbelntuk daril ucapan dan ucapan telrbe lntuk daril pola pi lkilr. Pola filki lr se lse lorang akan

belrubah yang di lpe lngaruhil olelh faktor elkste lrnal, yailtu ke lluarga dan li lngkungan

telmpat i la belrsosi lali lsasil. Ke ltilka be lrbilcara te lntang karakte lr i ltu sudah melnjadi l ilde lntiltas,

melnjadi l cilril dan silfat yang teltap dalam di lril se lse lorang. Selbuah karaktelr yang I lslamil

pastilnya harus dil dalamnya telrtanam i llmu agama yang di l be lrilkan, se lpelrtil halnya

karaktelr i llmu agama adalah silstelm atau prilnsilp kelpe lrcayaan ke lpada Tuhan delngan

ajaran ke lbailkan dan ke lwajilban-kelwajilban yang belrkailtan de lngan kelpe lrcayaan yang

belrlandakan de lngan al-Quran dan as-Sunah.

Karaktelr akan telrbe lntuk mellaluil keltelladan yang bailk dalam belrpri llaku,

pelmbilasakan untuk mellakukan tilndakan yang bailk, dalam melnjalankannya, de lngan

kelcilntaan, ke lsadaran, dan i lkhlas. Maka pe lnelli ltil akan melngurailkan se lcara kelse lluruhan

71 Wawancara dengan Ibu Karmila, Pada Tanggal 24 Agustus 2023.
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daril hasi ll pelne llilti lan yang mana tellah pelne lliltil se lsuailkan de lngan tujuan pe lnelli ltil yai ltu

bagailmana prose ls komunilkasi l ke lluarga dalam Me lmbelntuk Karktelr Ilslamil Anak di l

Gampong Lilmau Sarilng Ke lcamatan Labuhanhaji l Tilmur.

Daril hasi ll pelne llilti lan dan obse lrvasi l yang sudah pe lnelli ltil lakukan ke lpada

ilnforman bahwa pelne lrapan komunilkasi l kelluarga sangat pelnti lng untuk di llakukan

dalam pelmbe lntukan karaktelr I lslamil anak, tujuan daril komunilkasi l kelluarga untuk

melmbujuk atau melmpe lngaruhil, me lngubahsilkap maunpun pe lri llaku anak. Dalam

prosels pe lmbelntukan karaktelr I lslamil anak di l Gampong Lilmau Sarilng telrdapat

belrbagai l cara yang dillakukan orang tua tua bailk melnggunkan belntuk komunilkasi l

komunilkasil ve lrbal dan non velrbal se lcara ilnte lrpelrsonal.

Komunilkasi l i lntelrpelrsonal (antar pri lbadil) dalam melmbelntuk karaktelr Ilslamil

dilkalangan kelluarga ayang ada di l Gampong Li lmau Sari lng ilni l di llakukan olelh anggota

kelluarga telrutama orang tua de lngan cara melnyampai lkan nase lhat-naselhat bailk kelpada

anaknya se lcara tatap muka saat belrtelmu anak-anak melre lka di l rumah maupun saat

belrjumpa di l lilngkungan sosi lal. Hal ilni l se lsuail de lngan makna komuni lkasil

ilntelrpe lrsonal i ltu se lndi lril yang melnurut Muhammad se lbagail suatu prose ls pelrtukaran

ilnformasil di l antara se lse lorang delngan pali lng kurang se lorang lailnnya atau bilasanya di l

antara dua orang yang dapat langsung di lke ltahui l bali lkannya.72 Bahkan De lvi lto juga

melnyelbutkan bahwa komuni lkasil antarprilbadil me lrupakan orang-orang yang belrtelmu

72 Muhammad, Teori-teori Mengenai Komunikasi Antar Pribadi. (Jakarta: Kencana, 2015), hal.
5.
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selcara be lrtatap muka dalam siltuasil sosi lal i lnformal yang mellakukan i lntelraksil telrfokus

mellaluil pe lrtukaran i lsyarat ve lrbal dan nonve lrbal yang sali lng belrbalasan.73

Komunilkasi l i lntelrpe lrsonal yang di llakukan ole lh orangtua dalam melmbelntuk

karaktelr I lslamil anaknya dil Gampong Li lmau Sari lng Ke lcamatan Labuhanhaji l Tilmur

ilalah mellalui l me ltodel pelmbi lasaan, be lbe lrapa orang tua dalam melbe lntukan karaktelr

Ilslamil anak tua melmbelntuk karaktelr I lslamil anak de lngan cara pe lmbilasaan daril orang

tuanya se lndi lril. Me ltodel ke ltelladanan, melmbelri lkan contoh dan meltodel hi lkmah de lngan

melmbelri lkan aselhat-nase lhat yang bai lk de lngan me lngkomunilkasil me lnggunakan kata-

kata yang halus dan tutur kata yang bailk se lrta jellas dan juga melmbe lrilkan hadilah

telrhadap anak jilka anaknya sudah mellakukan hal-hal yang bailk, mi lsalnya ngajil

ataupun sholat. cara orang tua dalam melbe lntukan karaktelr Ilslamil anak Namun, masilh

telrdapat juga orang tua yang me lndildi lk anaknya delngan cara-cara yang kurang elfe lktilf

masilh ada orang tua yang melnddildi lk anak se lbagai lmana orang tuanya melngasuh dulu,

hal ilni l telrlilhat masilh ada orang tua melmarahi l delngan melnggunakan nada yang ke lras

delngan kata-kata yang kasar dan melmaksakan ke lhelndak orang tua telrhadap anaknya,

delngan maksud dan tujuan yang bailk yaknil agar anak telrbi lasa dan melmillilki l karaktelr

yang bailk.

Belrdasarkan hasi ll wawancara dan obse lrvasil di l lilngkungan Gampong Li lmau

Sarilng melnunjukkan bahwa pelranan orang tua dalam melmbelntuk karaktelr anak

sangatlah pe lntilng delngan cara me lmbelril dasar pelndi ldi lkan, silkap dan ke ltelrampi llan

dasar se lpelrti l pelndi ldilkan agama, akhlak budi l pelke lrtil, sopan santun, kasilh sayang dan

dasar-dasar melmatuhi l pe lraturan dan melnanamkan kelbi lasaan posiltilf dan ni llai l-nillai l

73 Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Pamulang: Karisma Publishing Group, 2011), hal. 30.
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karaktelr yang bailk. De lngan delmi lkilan untuk me lmbelntuk karaktelr anak delngan

dilmulai l se ljak di lni l karelna pada saat i ltu anak mudah untuk melnelri lma apa yang

dilajarkan dan di lbelri lkan olelh orang tuanya.

Orang tua melngajarkan nillai l-ni llai l atau ti lngkah laku yang se lsuail delngan

norma adat, agama dan hukum. Me lndi ldi lk anak delngan melmbe lril pelngajaran kelpada

anak me lngelnail hal-hal bailk yang selharusnya dilke lrjaan olelh anak. Me lmbilasakan anak

untuk melmillilki l pe lri llaku contoh yang bailk agar bi lsa di ltilru olelh anak dan me lnjellaskan

dampak buruk yang akan jilka mellakukan pelrbuatan buruk. Kelmudi lan ke ltilka

melndildi lk anak, orang tua melngutamakan kasilh sayang agar anak me lnelri lma de lngan

bailk apa yang di lajarkan olelh orang tuanya.

Dalam prose ls pe lmbelntukan karaktelr I lslamil anak di l Gampong Lilmau sari lng

juga telrdapat be lrbagai l cara yang di llakukan orang tua tua bailk melnggunakan be lntuk

komunilkasil komuni lkasil ve lrbal dan non velrbal, pe lnggunaan komunilkasi l telrelbut dapat

dilli lhat daril meltodel pe lmbilasaan, be lbe lrapa orang tua dalam mem lbelntukan karaktelr

Ilslamil anak tua melmbelntuk karaktelr I lslamil anak de lngan cara pe lmbilasaan daril orang

tuanya se lndilri l, dan me ltodel ke ltelladanan, melmbelri lkan contoh. Hasill daril pe lnelli ltilan i lnil

yailtu pe lnelrapan komunilkasi l dalam ke lluarga sangat belrpe lngaruh dalam pelmbe lntukan

karaktelr dan ke lprilbadilan anak. De lngan prosels pe lmbelntukan karaktelr I lslamil yang

dillakukan selcara telrus-melne lrus dilmulai l se ljak anak masilh kelcill akan me lmbuat anak

telrbilasa de lngan se lndi lrilnya, de lngan kelbi lasaan telrse lbut anak akan melmi llilki l karaktelr

bailk yang dapat melndapatkan be lkal untuk dilri lnya kelti lka de lwasa.

Olelh karelna i ltu kelpada orang tua di lharapakan dapat melmbelri lkan pe lngelrtilan

kelpada anak dan melndi ldi lk anak delngan telrbi lasa melnggunakan bahasa yang bailk dan
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sopan se lhi lngga di lde lngar bailk tildak melnyakiltil dan telrkelsan ti ldak melndapat

pelngajaran olelh orang tuanya. Ke lbilasaan belrbi lcara tildak bai lk dan ti ldak sopan bi lasa

dildapatkan anak ke ltilka melnde lngar orang lai ln dan melni lru melnggunakan bahasa

telrse lbut. Hasill daril pelne llilti lan i lni l yailtu pe lne lrapan komunilkasil dalam kelluarga sangat

belrpelngaruh dalam pe lmbelntukan karaktelr dan ke lprilbadi lan anak. De lngan prose ls

pelmbelntukan karaktelr i lsalmil yang di llakukan selcara telrus-melne lrus di lmulail se ljak anak

masilh ke lcill akan melmbuat anak telrbi lasa delngan se lndi lrilnya, de lngan ke lbi lasaan

telrse lbut anak akan melmilli lkil karaktelr bailk yang dapat melndapatkan belkal untuk

dilri lnya ke ltilka delwasa.

Komunilkasi l se lcara i lntelrpelrsonal yang di llakukan orangtua dalam melmbelntuk

karaktelr I lslamil anak di l Gampong Lilmau Sarilng telrse lbut dildukung olelh faktor adanya

silkap ke ltelrbukaan dalam kelluarga antara orangtua dan anak se lhilngga kelde lkatan

dalam be lrkomunilkasi l telrjali ln de lngan bai lk. Faktor pelndukung lai lnnya i lalah se llalu

adanya ke ltelrse ldi laan waktu luang pelrte lmuan antara orangtua de lngan anak dil rumah

dan dukungan tilngkat pe lngeltahuan agama orang tua dalam melndi ldi lk dan melmbe lntuk

karaktelr I lslam anak. Seldangkan faktor pelnghambat komunilkasi l i lntelrpe lrsonal orang

tua de lngan anak dalam prose ls pe lmbelntukan karaktelr I lslamil anak di l Gampong Lilmau

Sarilng yailtu pe lkelrjaan orang tua dan kelsilbukan anak dan selbagi lan anak telrkadang

suka me lmbantah darilpada melnde lngarkan naselhat orangtuanya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Belrdasarkan hasi ll pe lnellilti lan dan pelmbahasan di l atas, maka dapat di lsilmpulkan

selbagai l be lrilkut:

1. Prosels komuni lkasil ke lluarga dalam me lmbelntuk karaktelr I lslamil di l

Gampong Lilmau Sarilng, Kelcamatan Labuhanhaji l Tilmur dillakukan se lcara

ilntelrpe lrsonal (antar pri lbadil) antara orangtua delngan anak delngan cara

melmbelri lkan naselhat-nase lhat dalam be lrpelri llaku bailk, mellalui l ke ltelladanan

dalam be lrpelri llaku, pelmbilasaan dalam belrtilngkah laku bailk selrta

melmbelri lkan pe lsan-pelsan moral bailk mellaluil pelsan pelnge ltahuan agama

Ilslam.

2. Faktor pelndukung komuni lkasil kelluarga dalam me lmbelntuk karaktelr I lslamil

dil Gampong Lilmau Sarilng i lalah adanya silkap ke ltelrbukaan dalam ke lluarga

antara orangtua dan anak, kelte lrseldi laan waktu luang pe lrtelmuan antara

orangtua de lngan anak di l rumah dan tilngkat pelnge ltahuan agama orang tua

dalam melndi ldilk dan melmbelntuk karaktelr I lslam anak. Seldangkan faktor

pelnghambat yailtu pelke lrjaan orang tua dan kelsilbukan anak dan se lbagilan

anak telrkadang suka melmbantah darilpada me lndelngarkan nase lhat

orangtuanya.

B. Saran

Agar kaji lan i lnil dapat telre lali lsasilkan, maka pe lnelli ltil melngajukan saran-saran

selbagai l be lrilkut:
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1. Kelpada orangtua, agar kelde lpannya telrus melni lngkatkan upaya pelmbelntukan karaktelr

Ilslamil dil kalangan anak delngan melmbelri lkan pelsan-pe lsan moral yang dapat melmbuat

anak dapat be lrpelri llaku lelbi lh bailk se lsuai l nillai l-ni llai l agama.

2. Kelpada anak/relmaja, agar melnilnggalkan kelbi lasaan dan pelri llaku ti ldak bailk dalam

masyarakat delngan melnde lngarkan dan mellaksanakan se lcara bailk naselhat-nase lhat

orangtua.
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